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KATA SAMBUTAN

Sampai saat ini upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia baru merupakan
‘wacana belum merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, hal ini
dapat dilihat seperti- yang terpetakan dalam laporan UNDP (Human Deve!opmént
Report, 2004) yang mencantumkan Indeks Pengembangan SDM (Human
Development Index HDI), Indonesia pada urutan 111, satu tingkat diatas Vietnam
urutan 112, jauh di bawah dari Negara-negara ASEAN terutama Malaysia urutan 59,

Singapura urutan 25, dan Australia urutan 3.

Bagi para pemerhati dan khususnya bagi yang terlibat langsung dalam pengenﬁbangan
Sumber Daya Manusia (SDM), kondisi tersebut merupakan tantangan sekaligus
sebagai modal untuk berpacu mengejar ketinggalan dan obsesi dalam meningkatkan
kemampuan SDM paling tidak setara dengan Negara tetangga ASEAN, terutama
menghadapi era globalisasi. | |
Berbagai perangkat aturan telah disusun, diantaranya yang berkaitan dengan
peng.émbangan ketenagakerjaan seperti Undang-undang yang mengamanatkan
pengembangan SDM, khususnya tentang tenaga kerja dan kegiatan Jasa Konstruksi
seperti . '
* UU No. 18 tahun 1993, tentang : Jasa Konstruksi beserta peraturan
pelaksanaannya, mengamanatkan perlunya "Bakuan Kompetensi” untuk semua
tingkatan kualifikasi dan klasifikasi keahlian dan keterampilan di bidang Jasa
Konstruksi.
» UU No. 13 tahun 2003, tentang : Ketenagakerjaan, mengamanatkan (pasal 10 ayat
(2)). Pelatihan kerja diselenggarakan berdasarkan program pelatihan yang

mengacu pada standar kompetensi kerja.

Mengacu pada amanat kedua undang-undang tersebut di atas, diimplementasikan
kedalam konsep Pengembangan Sistem Pelatihan Jasa Konstruksi, yang oleh
PUSLATJAKONS (Pusat Pelatihan Jasa Konstruksi) pelaksanaan programnya
didahului dengan mengembangkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia), SLK (Standar Latihan Kerja), dimana keduanya disusun melalui analisis
struktur kompetensi sektor / sub sektor konstruksi sampai mendetail, kemudian
dituangkan dalam jabatan-jabatan kerja yang selanjutnya dimasukan ke dafam Katalog
Jabatan Kerja. Modui Pelatihan Manajemen Pelaksanaan Konstruksi, adalah salah .
satu paket pelatihan yang diambil dari hasil inventarisasi jabatan kerja yang kemudian
dikembangkan berdasarkan SKKN! {Standar Kompetensi Kerja Nasional indonesia)



dan SLK (Standar Latihan Kerja) yang sudah disepakati dalam suatu konvensi
Nasional, dimana modul-moduinya maupun materi ujt kompetensinya disusun oleh Tim
Penyusun / tenaga profesional dalam bidangnya masing-masing, merupakan suatu
produk yang akan dipergunakan untuk melatih, dan meningkatkan pengetahuan dan
kecakapan agar dapat mencapai tingkat kompetensi yang dipersyaratkan dalam
SKKNI, sehingga dapat menyentuh langsung sasaran pembinaan dan peningkatan
kualitas tenaga kerja konstruksi agar menjadi kompeten dalam melaksanakan tugas

pada jabatan kerjanya.

Dengan penuh harapan modul pelatihan ini dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga
cita-cita peningkatan kuaiitas SDM khususnya dibidang jasa konstruksi dapat terwujud.

Jakarta, Desember 2004
Kepala Pusat Pelatihan Jasa Konstruksi

A

Ir. Sumaryanto idayatin, MSCE
NIP. : 110025689
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- KATA PENGANTAR

Usaha dibidang Jasa Konstruksi merupakan salah satu bidang usaha yang telah
berkembang pesat di Indonesia;, baik dalam bentuk usaha perorangan maupun sebagai
badan usaha skala kecil, menengah dan besar. Untuk itu perlu diimbangi dengan kualitas
pelayanannya. Pada kenyataannya saat ini bahwa mutu produk, ketepatan waktu
penyelesalan dan eflsnen5| pemanfaatan sumber daya relatif’ masm reﬁ

kerja dan lain-lain.

~ Salah satu upaya untuk memperoleh produk,tkonstrukm dengan kualitas yang diinginkan
adalah dengan cara menmgkatkan kualltas *sumber daya manusia yang menggeluti
perencanaan baik untuk bidang: pekerjaan ]alan dan.jembatan, pekerjaan sumber daya air
maupun untuk pekerjaan dib jan, bangunan gedung.

Kegiatan inventarisasi dan Eanahsa' ‘jabatan kerja dibidang sumber daya air, telah
menghasilkan sekitar. 130 (seratus Tiga Puluh) Jabatan Kerja, dimana Jabatan Kerja
Kepala Provak.Pekenaan Sumber Daya Air {Project Manager) merupakan salah satu
jabatan kerja yair g?‘?jg@_ ';ntaskan untuk disusun materi pelatihannya mengingat kebutuhan
Xalam pembinaan tenaga kerja yang berkiprah dalam perhitungan

E‘Managérl ini terdln dari 13 (Tiga Belas) modul yang merupakan satu kesatuan yang utuh
yang dlperlukan dalam melatih tenaga kerja yang menggeluti Kepala Proyek Pekerjaan

Sumber Dava Air (Project Manager).

Namun penulis menyadari bahwa materi pelatihan ini masih banyak kekurangan
khususnya untuk modul Sistem Manajemen Pelaksanaan Konstruksi pekerjaan konstruksi
Sumber Daya Air,

Untuk itu dengan segala kerendahan hati, kami mengharapkan kritikk, saran dan
masukkan guna perbaikan dan penyempurnaan modul ini.

Jakarta, Desember 2004

Tim Penyusun
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LEMBAR TUJUAN

Judul Pelatihan : Kepala Proyek Pekerjaan Sumber Daya Air (SDA)

TUJUAN PELATIHAN

A. Tujuan Umum Pelatihan
eténtuan yang

B. Tujuan Khusus Pelatihan

Setelah mengikuti pelatihan peserta mampu : %
Menjelaskan proses tender yang akan dikelolaty
Menguasai ketentuan yang tertuang da}am ?:lﬁku ef kontrak
Melakukan pengkajian hasil penyelldlkan (mvestlgasu lapangan secara rinci
Menyusun metoda kerja, rencana da enggrganlsasmn pelaksanaan proyek
Melakukan mobilisasi dan demobrilsas :um‘ber daya sesuai kebutuhan
Melaksanakan pekerjaangfsésual ketertuan dokumen kontrak dan metoda kerja
Meiakukan koordinaspiaf: nal‘dan eksternal
Melaksanakan penge’ ian.. snsté"m mutu, waktu, biaya, manajemen K3, RKL
(Rencana Kelola Llngkungan) dan RPL {Rencana Pemantauan Lingkungan).
9. Melaksanakan admlnlst‘r_asl proyek secara tertib dan benar

. Melakukan‘ (PHO)ldan.‘:fserah terima pekerjaan akhir (FHO) sesuai dengan jadwal

N OR WD =

Seri J{gdul %&5 Manajemen Pelaksanaan Konstruksi

T wz—-

,ﬁﬁ o & %W#f
Z jumginsi‘ﬁfﬂ(smnal Umum (TIU)

Sgte ah modul ini dipelajari, peserta mampu mengembangkan sistem manajemen
pelaksanaan konstruksi sumber daya air, secara efektif dan efisien dalam lingkup tugas

dan tanggung jawabnya.

Tujuan Instru'ksional Khusus (TiK})

Setelah pelatihan ini selesai dilaksanakan peserta mampu :
1. Menjelaskan prinsip-prinsip manajemen pada umumnya.
2. Mengembangkan sistem manajemen pelaksanaan konstruksi yang mengacu kepada
kepastian tujuan dan standar kinerja yang ditentukan dengan berbasis kompetensi.
Mengelola proses, mutu dan waktu, SDM profesional, perubahan paradigma, konflik.
4. Mengatasi hambatan pelaksanaan pekerjaan mengacu solusi fundamental dan
- berwawasan kewirausahaan. .

Mengelola sumber daya untuk pelaksanaan pekerjaan konstruksi

Melakukan koordinasi secara sinergi.

w

@ &
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DESKRIPSI SINGKAT PENGEMBANGAN MODUL PELATIHAN
KEPALA PROYEK PEKERJAAN SUMBER DAYA AIR

Kompetensi kena ya_ng disyaratkan untuk jabatan kerja Kepala Proyek F’ékerjaan
Sumber Daya Air dibakukan dalam Standar Kompetensu Kerja NasmnaltlndoneSIa

Kempetensi, Elemen Kompetensn dan Kriteria gj%gyﬁgyang menghasilkan

kebutuhan pengetahuan, keterampitan dan@? 8 e )_i]fa“}l’(u dari setiap Elemen
4 ¥, 5

Kompetensi yang dituangkan dalam bentuk svfa{ﬁﬁusunan kurikuium dan silabus

' mpetensn térsebut.

pelatihan yang diperlukan untuk memenuh untutaf

Untuk mendukung tercapainya tuj J‘uan i 15 ﬁpe[atlhan tersebut, maka berdasarkan

dalam SLK, disusun seperangkat modul

Kurikulum dan Silabus yang i
pelatihan (seperti terca;:aum daigm Daftar Modul) dibawah ini yang harus menjadi

g

bahan pengajaran dalam Aélat an Kepa[a Proyek Pekerjaan Sumber Daya Air.
DAFTAR MODUL

JUDUL MODUL

3 Siste Manajemen Mutu - |
4, "TPMW - 04 | Sistem Manajemen K3
5 | PMW - 05 | Sistem Manajemen Lingkungan
6. | PMW —06 | Administrasi Proyek
7
8

PMW — 07 | Dokumen Kontrak

. |"PMW =08 | Investigasi dan Rekayasa Lapangan

9. | PMW-09 Tahapa'n dan Metoda Kerja Pelaksanaan Pekerjaan SDA
10. | PMW — 10 | Perencanaan dan Pengorganisasian Pelaksanaan Proyek
11. | PMW =11 | Mobilisasi dan Demobilisasi Sumber Daya

12. | PMW — 12 | Pengendalian Mutu, Waktu dan Biaya

13. | PMW — 13 | Tata Cara Pengadaan Barang dan Jasa
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PANDUAN PEMBELAJARAN

A. BATASAN

Seri / Judul

PMW — 02 : Manajemen Pelaksanaan

Konstruksi

1. Deskripsi

et

"Ialnnya merupakan unsur-unsur dalam satu

ﬁ‘@gag@ggﬁ paket pelatihan.

Materi ihi terutama untuk pembentukan kompetensi
manajenial yang penekanannya kepada

pembentukan sikap perilaku / ranah affekdtif, tetap@ k

tidak meninggalkan ranah pengetahuan (kggnm{).

dan PMW
melaksgﬁﬁﬁa

ngendalran sedangkan modul-modul

i dalam ruang kelas, lengkap dengan fasilitasnya.

v i‘%} T
N .
pembelajaran

4 jam pelajaran (1 JP = 45 menit)
atau sampai tercapainya minimal kompetensi yang
telah ditentukan (khususnya domain kognitif)

vii
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' B. PROSES PEMBELAJARAN

Sistem Manajemen Pelaksanaan Konstruksi

Kegiatan Instruktur

Kegiatan Peserta

Pendukung

1. Ceramah pembukaan
. Menje-laskan pengantar
+ Menjetaskan TIK dan
TiU, pokok bahasan |
« Merangsang motivasi
dan minat peserta untuk

mengerti / memahami

dan . membandingkan
pengalamannya  serta
bertanya

= - Waktu = 10 menit

Mengikuti penjelasan pengantar,
TIU , TIK dan pokok bahasan
Mengajukan pertanyaan,

apabila kurang jelas

W,
t:3)

OHT1

2. Cefamah Bab |
Pendahuluan
* Pengertian Manajemen .

"« Fungsi manajemen

i .{! }

“Pelaksanaan Konstruksi
» * Filosofis berfikir,

* Mengenal sistem
sistem
¢ Manajemen konstruksi

* Manajemen

* Tujuan sebagai dasar
pengembangan sistem

OHT2
BT Mengajukan pertanyaan bila
huan periu
7 2 "Si€fem Manajemen
Mengikuti  penjelasan  dan OHT3
bersikap dan bertindak terangsang untuk berdiskusi
Mencatat hal-hal yang penting
sampai dengan analisis Mengajukan pertanyaan bila
periu
pelaksanaan konstruksi
llustrasi

viii
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%

Kegiatan Insfruktur - Kegiatan Peserta ~ Pendukung
manajemen dengan . pembuktian
rumus = kebenaran rumus

» Kesepakatan
¢ Pengenalan masalah

 Standar kinerja bidang |- - f&;ﬁw
- tugas & “% ;

* Pengenalan, analisis
dan penataan
kompetensi :

- Kompetensi
e Pengelolaan usaha
. berbasis kompetensi
*  Waktu = 30 menit

4. Bab 3 Kompetensi -Dasar

Sistem Manajemen

- o Proses %egglkutl penjelasan  dan OHT4
e Mutu, dan ot srangsang untuk berdiskusi
o Waktu e, ‘Mencatat hai-hal yang penting

SDM projesiané: ' » Bertanya bila perlu

Simulasi peserta

dibagi 2 gambar
perempuan

'}' » % Mengelola konfiik

« “Mengelola hambatan
pelaksanaan tugas
dengan :

- Solusi fundamental

» Urgen-tidak uréen atau
penting — tidak penting

» Kewirausahaan

¢ Waktu = 60 menit
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Kegiatan Instruktur Kegiatan Peserta o - Pendukung

5. Bab 4 Mengelola Sumber
Daya 7

» Batasanlokasi e Mengikuti  penjelasan  dan ~ OHTS
pekerjaan terangsang untuk berdiskusi |

- permukaan lokasi/ |-« Mencatat hal-hal yang penting 5.@ |
topograpi | ¢ Mengajukan pertanyaan 5 s,

- keterjangkauan periu
- ketersediaan
- sumber daya
- RKLdan RPL
- Geoteknik
- Cuaca del.
¢ Batasan Peraturan
- Retribusi
- Peledakah
- Ketenagakerjaan

e Wakiu: 15 menlt

6. Bab5b Koordlna3| secara .

* Mengikuti penjelasan  dan OH6

terangsang untuk berdiskusi
m“"'a .
@xy <4 Ee peran-peran |  Mencatat hal-hal yang penting

b o --fﬁan tujuan-tujuan ¢ Bertanya bila perlu

Y @ers:fat sinergi
*  Waktu = 25 menit

7. Penutup - Peserta diberi kesempatan
Diskusi dan test penjajakan ' bertanya jawab / diskusi dan
pemahaman ‘ ditanya oleh instruktur secara

»  Waktu = 30 menit lisan f tertuiis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dikaitkan dengan usaha pembangunan nasional, dirasakan beban tt.gg*asﬁsemakm
tama semakin tambah dan besar, sedangkan tuntutan pembangun% ﬁﬁfﬁalépkan

,SEOPTIMAL" mungkin, namun dilain pihak sumber daya khususn a, dana masih

.- sangat terbatas.

3!9‘}%& peningkatan
kemampuan untuk mengelola sumber daya yangﬁr‘?ga%er%atas untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan dan menjamiin ' fila ’ﬁ'iaﬁfaat dampak serta

kesinambungan pembangunan nasional.

1.2 Manajemen

Cukup banyak para ahli maupun par rjana yang memberikan definisi tentang

eﬂnnst definisi itu bisa disimpulkan : Manajemen

manajemen, tetapi pada dasarny '
adalah suatu proses / Reg‘a‘tan / USaha mengelola sumber daya untuk pencapaian

tujuan tertentu melalm kerj __:ama dengan orang-orang / lembaga lain.

o ;iala” dan menggunakan ilmu manajemen ialah untuk

y R

i/ cara, metoda dan teknik yang sebaik-baiknya agar dengan

s&“r’*ﬁger g, manusia, material, metode, peralatan) yang masih terbatas
9 ‘?f%éﬁag dicgpai hasil yang sebesar-besarnya. Atau agar pelaksanaan kegiatan-

xgﬁ"e@latan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dapat berhasii guna dan berdaya
gupa, secara tepat, cepat, hemat dan selamat.

Tt

Dalam proses pelaksanaannya manajemen mempunyai kelompok tugas-tugas
tertentu yang harus dilaksanakan sendiri. Tugas-tugas itulah yang biasa disebut /

diartikan sebagai fungsi-fungsi manajemen.

Sampai sekarang ini para ahli belum mempunyai kata sepakat yang bulat tentang
fungsi-fungsi manajemen itu, namun apabila teori-teori para ahli mengenai fungsi-
fungsi manajemen itu diselidiki lebih mendalam akan terlihat ada kesamaan poia
berpikirnya. ‘
Sebagai contoh berbagai teori yang telah dikemukakan antara lain oleh :

1-1
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1. Henri Fayol, mengklasifikasikan fungsi-fungsi manajemen ialah.:
" Planning (perencanaan)

Organizing (péngorganisasian)

Comanding (pemberian komando)

Coordinating (pengkoordinasian)

o Q0 oo

Controlling (pengawasan)
2. Luther M. Gullick, mengatakan bahwa fungm—fungm organlk r:’gn J

Planning (perencanaan)
Organizing (pengorganisasian) :
Staffing (pengadaan staf) | ﬁj%%%‘a%’}

Directing (pemberian bimbingan) ﬁ %wﬁ,f

Coordinating (pengkoordinasian) g%, i

~ o a o g p

Reporting (pelapcran)
g. Budgeting (penganggaran)

.h, men, di Departemen Keuangan mengembangkan wacana
inning perlu adanya fungsi Research (penelitian). Dalam hal ini
aan pekerjaan konstruksi SDA sudah diterapkan yaitu di modul

estigasi dan Rekayasa Lapangan.

Fungﬁ-fungm Manajemen

x-!;fhtuk melaksanakan manajemen, seorang pada posisi pimpinan di level manapun,
harus melakukan fungsi-fungsi manajemen. Di dalam fungsi-fungsi manajemen ada

fungsi organik yaﬁg mutiak harus dilaksanakan dan ada fungsi penunjang yang

bersifat sebagai pelengkap. Jika fungsi organik tersebut tidak dilakukan dengan baik

maka terbuka kemungkinan pencapaian sasaran menjadi gagal. Uraian lebih lanjut

tentang fungsi-fungsi manajemen mengacu teori George R. Terry telah merumuskan

fungsi-fungsi tersebut sebagai’ POAC, (Planning, Organizing, Actuating dan

Controlling).

Planning _

Planning adalah proses yang secara sistematis mempersiapkan kegiatan guna

mencapai tujuan dan sasaran tertentu. Kegiatan diartikan sebagai kegiatan yang

1-2
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M
e e

dilakukan dalam rangka pekerjaan konstruksi, baik yang menjadi tanggung jawab
pelaksana (kontraktor) maupun pengawas (konsultan) supervisi. Kontraktor maupun
konsultan supervisi harus mempunyai konsep planning yang tepat untuk mencapai
tujuan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing—maéing. Produk planning

meliputi perencanaan teknis, dokumen lelang.

Pada proses planning perlu diketahui hal-hal sebagai berikut :
+ Permasalahan yang terkait dengan tujuan dan sumber daya ie

sasaran (seluruh tahap @ proses psngad'aqﬁﬁpelaksanan dan pengawasan
konstruksi dan FHO). N

Orgamzmg

__zkﬁ%menj t tepelihara koordinasi dengan baik
tu pimpinannya dalam menggerakkan fungsi-fungsi manajemen

Mempersatukan pemikiran dari satuan organisasi yang lebih kecil yang berada di

4 ‘*zx
%" dalam Kordinasinya.

Dalam fungsi organizing, koordinasi merupakan mekanisme hubungan struktural
‘maupun fungsional yang secara konsisten harus dijalankan. Koordinasi dapat
dilakukan melalui mekanisme : koordinasi vertikal (menggambarkan fungsi
komando), koordinasi horizontal (menggambarkan interaksi satu level) dan
koordinasi diagonal (menggambarkan interaksi berbeda level tapi di luar fungsi
komando). Koordinasi diagonal apabila diintegrasikan dengan baik akan

memberikan kontribusi signifikan dalam menjalankan fungsi organizing.
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Actuating
- Actuating diartikan sebagai fungsi manajemen untuk menggerakkan orang yang
tergabung dalam organisasi agar melakukan kegiatan yang telah ditetapkan di
dalam planning. Pada tahap ini diperlukan kemampuan pimpinan kelompok untuk
menggerakkan, méngarahkan dan memberikan motivasi kepada anggota
kelompoknya untuk secara bersama-sama memberikan kontr;bum dalam
% telah

menyukseskan manajemen proyek mencapai tujuan dan sasargﬁﬁ?%n;

ditetapkan.

Berikut ini beberapa metoda mensukseskan actuatga_ A-~~yean~gfq_‘rkgmukakan oleh
George R.Terry, yaitu : @g ’g%%—@% @g'?’

¢ Hargailzh seseorang apapun fugasnya seh\' gga mesﬂsa keberadaannya di

dalam kelompok atau organisasi menjadi
o
harus dibuat dengan

e Lakukaniah praktek pa“_ sipasi dalam manajemen guna menjamin kebersamaan

dlam penyelenggaraan ‘manajemen, hingga setiap pegawai dapat difungsikan

sepeg@g{a%ga%at bagian dari organisasi.

LT ! 1 ghahami hak pegawai termasuk urusan kesejahteraan, sehingga
fse of belonging dari pegawai tersebut terhadap tempat bekerja yang

? Pimpinan perlu menjadi pendengar yang baik, agar dapat memahami dengan

» benar apa yang melatarbelakangi keluhan pegawai, sehingga dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam pengambilan sesuatu keputusan.

s Seorang pimpinan perlu mencegah untuk memberikan argumentasi sebagai
pembenaran atas keputusan yang. diambilnya, oleh karena pada umumnya
semua orang tidak suka pada alasan apalagi kalau dicari-cari agar bisa
memberikan dalih pembenaran atas keputuSannya.

« Jangan berbuat sesuatu yang menimbulkan sentiment dari orang lain atau orang
lain menjadi naik emosinya.

« Pimpinan dapat melakukan teknik persuasi dengan cara bertanya sehingga tidak

dirasakan sebagai tekanan oleh pegawainya.
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e Perlu melakukan pehgawasan untuk meningkatkan lkinerja ‘pegawai, hamun '

haruslah dengan cara-cara yang tidak boleh mematikan kreativitas pegawai.

Controlling

Controlling diartikan sebagai kegiatan pengendalian guna menjamin pekerjaan yang

telah dilaksanakan sesuai dengan rencana. Didalam manajemen prorg ek pontrolling
Lok

. . g\é"‘*
terhadp pekeriaan kontraktor dilakukan oleh konsultan supervisi ima ﬁ?k mﬁerjaan
pelaksanaan konstruksinya dilakukan oleh kontrakior, h '

berkewajiban melakukan controlling (secara berjenjangg{ f
dilakukan oleh staf dibawah kendalinya yaitu Site Maﬁ@"’ef‘%&mﬁhgratlon Quantity
Surveyor Materials Englneer Constructton Engl e %ﬁ%@mﬁ\ent Englneer untuk

rjaan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

sum.ber'—sumber‘ daya yang digunakan {(manusia, biaya, peralatan,

Prosedur metoda dan cara kerjanya

s Kebijaksanaan teknis yang diambil selama proses pencapaian sasaran

~ Controlling harus bersifat objektif dan harus dapat menemukan fakta-fakta tentang
pelaksanaan pekerjaan di lapangan dan berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Rujukan untuk menilainya adalah memperbandingkannya antara rencana dan

pelaksanaan, artinya memahami kemungkinan terjadinya penyimpangan.
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1.4 Manajerial
1.4.1 Tingkatan Manajerial
Pada dasarnya manajemen merupakan. suatu gabungan antara ilmu
pengetahuan dan seni. Sebagai ilmu pengetahuan cukup banyak referensi
yang dikembangkan oleh ahli-ahli manajemen, tetapi manajemen sebagai

"seni” sangat tergantung sikap perilaku {domain affektif (ggga bahasa
: oy

’ FER

i,

kompetensi) dari individu-individu manajer.

Secara teori tingkatan manajemen dapat dibagi menjade,’; yait

- Manajemen Atas (Top Management)
- Manajemen Menengah (Middle Managemety’

- Manajemen Bawah (Low I\;'IanagemzentggfvffgE %%ﬁ“

Peranan masing-masing tingkatan rr\jan%émenb;

untuk lembaga proyek dapat digamb rkamgiééf @"é"“g‘a‘f berikut :
' : Kemar{ff;:aﬁ:‘Mas;gje’ﬁal « ‘Teknis

) | % 30%

-

+ 70%
Kemahiran Teknis

wrkshop dan studi konsultan sebagai berikut :

a. Kepala Proyek dilihat dari perusahaan mempunyai tingkatan pada
manajemen bawah, karena unit atau lembaga proyek adalah lembaga
operasional yang mengimplementasikan dan menghasilkkan produk
langsung yang akan mewarnai kinerja perusahaan.

b. Kepala Proyek dilihat dalam Iémbaga proyek, mempunyai tingkatan pada

manajemen atas sebagai "Top Manajer’” dan membawahi unsur-unsur

antara lain :
» Manajer/Kepala Lapangan (Site Manager) lapis manajemen
menengah

» Pelaksana sub-sub konstruksi (Construction Engineer) lapis

manajemen bawah

16
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« Dibawahnya lagi ada teknisi, mandor dan tukang dan pekerja
Di dalam melihat posisi tingkatan manajemen kiranya perlu selalu
mempertimbangkan pandangan di lihat dari segi kelembagaannya, sebagai

contoh seperti 2 gambar berikut :

A. Struktur Dalam Perusahaan
GAMBARAN UMUM POSISI PROYEK

MANAJER

FPIKAL ORGANISASI PROYEK

KEPALA MANAGEWENT
PROYEK

TUKANG /
PEKERTA

Catatan : KKNI ; Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

17
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a. Manajemen Atas
Sebagai manajer atas dituntut kemahiran manaj‘e‘rial lebih besar
dibandingkan dengan kemahiran teknis yang ditandai dengan kapasitas-
kemampuannya.
+ Mengembangkan konsep-konsep untuk kemajuan lembaganya

i Ke: rumusan

i é"” 13?{‘:’&
*Standar Kinerja” lengkap dengan mdnkatornya x\@n L tefikur : Secara
kualitatif dan kuantitatif. \

+ Pengembangan sistem dan strategi pencapal

« Merumuskan visi, misi, nilai tujuan yang diaktualisasi

b. Manajemen Menengah

Mengimplementasikan dan ‘mewujudkan standar kinerja yang terukur

dengan indikatornya.

Membuktikan karyanya dalam bentuk produktivitas dan kualitas yang
dapat diselesaikan dalam waktu yang sudah ditentukan dengan
sumber daya yang sudah ditentukan.

e Menghasilkan produk yang mempunyai nilai manfaat dan dampak
yang selaras dengan rencana dan investasi yang ditanamkan.
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142 Pengémbangan Kemampuan Manajerial
Dalam rangka mengembangkan dan mengevaluasi kapasitas kemampuan
manajerial dabat disimpulkan bahwa : |
* Manajerial akan diwarnai oleh kemampuan kepemimpinan, sedangkan

Tidak berhenti sampai disitu tetapi ada lag

dominan dalam pengembangan manaﬁn _' yaity
§h £l 'M» iy

- Kemampuan berkomunikasi, g;ap

DIWARNAI OLEH :

PENGAMBILAN KEPUTUSAN

<~ -

DIDUKUNG OLEH :

INFORMASI AKURAT DAN MUTAKHIR

AKAN BERFUNGSI DENGAN BAIK, APABILA TERJADI
HUBUNGAN DAN KOMUNIKASI ANTAR MANUSIA

19
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BAB 2
SISTEM MANAJEMEN PELAKSANAAN KONSTRUKSI

Sekilas tentang Filosofis Berfikir, Bersikap dan Bertindak
Adaikata saja anda ingin tiba dari suatu tenpat tertentu dl tené;ég

kesalahan_cetak, peta yang diberi nama ,Bandung’ §
(di propinsi Bali). Dapatkah anda bayangkan réfg
&%

i W, .
\(’(E. ‘”’*”%{‘-‘%-. -

usaha untuk mencapai tempat tu1uan anda ? \“;\ % 3 w@

manapun anda‘berada. *
Intinya adalah anc{a _masm tersesat. Masalahnya yang mendasar tidak ada

; mpunyai peta yang benar dari Bandung Jawa Barat, maka ketekunan
ntlng dan jika anda menghadapi penghalang yang membuat frustrasi

2

“whenentukan. Akan tetapi, persyaratan yang pertama dan paling penting adalah

keakuratan peta tersebut.

MUDAH SEKAL! TERPERANGKAP DI DALAM PERANGKAP AKTIVITAS YANG
MENGHARUSKAN BEKERJA LEBIH KERAS. LAG! DAN LEBIH KERAS UNTUK
MENAIKI ANAK TANGGA KEBERHASILAN.

TETAP! JIKA TANGGA TERSEBUT TIDAK BERSANDAR PADA DINDING YANG
“BENAR” MAKA SETIAP LANGKAH YANG KITA AMBIL CUMA MEMBAWA KE
TEMPAT YANG SALAH DENGAN LEBIH CEPAT.
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Supaya kita tidak salah dalam melangkah, ada suatu pertanyaan yang sangat
mendasar : BAGAIMANA KITA DAPAT MELETAKKAN TANGGA PADA DINDING
"~ YANG BENAR.

Sebagai manajer suatu waktu akan memulai pekerjaan, selalu menyiapkan
rencananya paling tidak konsepnya, kemudian melakukan komunikasi dan
hubungan antar manusia secara internal dan external untuk g mepdapatkan

pemlklrannya dan informasi yang akurat serta mutakhir. Dengg,n:;h of

kepemimpinan seorang manajer.

o
iy

4;
&

Begitulah sekilas tentang meletakkan tangga pad%‘% %a@enar

Apa modalnya ? mari dilanjutkan

2-2
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2.2 Sistemn Manajemen Pelaksanaan Konstruksi

2.21

Mengenal Sistem

Pada dasarnya hidup dan kehidupan di dunia ini serba sistem dan karenanya
perlu mengenal sistem secara mendasar.

a. Sistem a.daiah satuan dinamis yang terdiri dari sekelompok unsur yang

saling berinteraksi dengan berbagai cara dalam proses megeapa: tujuan.
@ @&‘@‘5'

b. Adapun inetraksi unsur-unsur sistem tampak dalam bethﬁx
1. Saling berhubungan
2. Saling ketergantungan / keterkaitan
~ 3. Saling melengkapi L
c. -Unsur-unsur sistem berinteraksi dengapfg %g%&;
1. Kekuatanlkekuasaan
2. Struktur
3. Hirarki / tingkatan

A

Itﬁtakan maupun yang sedang tumbuh selaiu
f-’fﬁénuju yang lebih lengkap dengan berusaha
melengkapl d:n ‘I"étapl dipihak lain jika interaksi itu tidak baik akan
5} _"f':ﬂ_j[ka s;aatu s:stem yang tidak terpadu yang akan mengarah pada

apat dlkelompokkan dalam 2 golongan :
istem yang lengkap
Yaitu sistem yang unsur-unsurnya lengkap, unsur-unsurnya beriteraksi
dengan baik dan bertahan dari waktu ke waktu.
b. Sistem dikatakan tidak lengkap bilamana :
- unsur-unsurnya kurang
- atau unsur-unsurnya cukup tetapi tidak saling beriteraksi dengan efektif
- tidak dapat memelihara dirinya pada suatu kelengkapan dari waktu ke

waktu




Pelatihan Kepata Proyek Pekerjaan SDA Sistem Manajemen Pelaksanaan Konstruksi
M
A T e

Analisis sistem
Suatu sistem jika dianalisa dan dibongkar, akan menghasilkan :
a. Tingkatan sistem
- " Dibawah suatu sistem ada sistem yang lebih rendah, katakanlah sub
sisteh dibawah sub sistem katakanlah sub-sub sistem.
- Diatas suatu sistem ada sistem yang lebi‘h luas lingkupnya yaitu

RS

dapat disebut Supra Sistem.

b. Unsur
Pembongkaran lebih tanjut akan menghasilk: i
yang mencerminkan adanya Struktur fungﬁ@f “tugkﬁgm‘

{i% ‘% léa,_& rcsg;s

L

0K _insur-unsur
n tujuan unsur

sistem.

Secara singkat analisis berarti su pangungkapan pengenalan
serta penguraian dengan maksud‘un k memberjelas hal-ha! yang dianggap

tau masalah.

tersembunyr didalam suatu persagl

Analisis sistem adalah-'isuatu pe 'ekgian yang dilakukan secara sistematis

dengan menggunakén tekmk dah metode tertentu dan bertujuan untuk
-MENGENALI hﬁ;S}ﬂitAH %CARA BENAR DAN LENGKAP®.
n-masalah secara ,BENAR" apabila masalah itu

Pengertuan penge
dlkenal sampaa pada strukturnya kriterianya ,Fungsi® dimana unsur-unsurmya
bgw&dam- ;;nembenkan kontribusi, sedangkan ,LENGKAP* kriterianya

%encari dan menetapkan alternatif kemungkinan pemecahan masalah

- membanding-bandingkan alternatif yang ditetapkan dengan
memperhatikan konsekuensi yang akan timbul dari tiap-tiap alternatif yang
ditetapkan. 7

Semuanya tersebut diatas dilakukan dengan mengikuti kerangka yang

sedapat mungkin secara analitis sistematis untuk menghasilkan penilaian

yang tepat tentang masalah tersebut ‘agar hasilnya dapat dipakai untuk

pengambilan keputusan dan menentukan kebijakan maupun tindakan-

tindakan selanjutnya.
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Sebagai ilustrasi tentang satu kesatuan sistem dapat digambarkan sebuah

jaringan irigasi dilihat sebagai sistem.
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2.2.2 Manajemen Konstruksi _
Khususnya untuk manajemen konstruksi sudah cukup banyak konsep atau
teori yang dikembangkan antara lain ada suatu konsep apabila dikaji dan
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dianalisis area tugas pekerjaannya akan muncul iimu manajemen yang harus
dikuasai antara lain meliputi : -

Contract / procurement management
Risk management

Cost management

Comunication management

Time management

Human resources management

Project financing management
Testing and communisioning management f g”“

‘Operation and maintenance managemﬁ w &

“fey,.m g&}:

Te ™90 00 0 p

j. Environment management xm. 3 aa:m, i,
Marketmg and publtc relation ﬁgxanagémvf nt

. ,(;
RA_UMUM YANG HARUS DIKUASAI SECARA
— ) DAN SECARA"OPTIONAL” (TANDA— — — )

0
FROJECT RE.
PORTING AND
PROJECGTAD-

PHIEOSHOPY
AND PROJECT
INTEQRATION

13
LEADERSHIP®

KEY AREA
OF CM
KNOWLEDGE

PLUS SPECIAL
INTERESTED
GROUPFIELD

CONTRACT!
PROCUREMENT

QUALITY
MANAGEMENT Jf

i

MANAGEMENT

cOST
MANAGEMENT \\

16
MARKETING
AHND PUBLIC
RELATION

AANAGEMENY

ENVIRONMENT
MANAGEMENT
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Dari banyaknya teori-teori manajemen konstruksi seperti ‘tersebut di atas,
mungkinkah memang harus dikuasal semuanya. Jawabannya berada pada
pe_ranan dan kapasitas kemampuan individu para manajer konstruksi itu
sendiri. ' |

Manajemen Pelaksanaan Konstruksi

Peranan masing-masing unsur dalam penyeienggaraané? pangunan

prasarana konstruksi pada umumnya terdiri dari
= Pemilik (owner} ‘
= Jasa konsuitan, perencana / desain, pelelang%(}Qa- 1 '_;;- )
= Jasa pelaksanaan konstruksi 7 4 E

‘s Kontraktor utama dengan sub kontﬁt&

Construction
Managemant

PLANNING,
ENGINEERING
& DESIGN

BIDDING

\
e g S e S SRS . —— ———

Manajemen
Pelaksanaan Pekerjaan

Khususnya tentang : Pemilik (owher) sering ferjadi wewenangnya
didelegasikan kepada orang perorang atau suatu badan usaha yang diserahi
tugas untuk mengelola proyék konstruksi mulai dari perenCanaan tender,
pelaksana sampai supervisi (pengawasan pelaksanaan).

Pada posisi inilah orang peorang atau suatu badan usaha dimaksud

menerapkan construction management.
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Ada mode! lain bentuk pehgorganisasian penyelenggaraan pembangunan
prasarana konstruksi, dimana kegiatan supervisi sepenuhnya didelegasikan
kepada konsultan supervisi dan dapat digambarkan sebagai berikut:

PEMILIK

(OWMER)

———— — —

Constructian
Managament

PLANNING,
ENGRIEERING | — P,

& DESIGN

SUPERMWI-
SION

Manajemen
Pelaksanaan Pekerjaan

-.;:‘%gﬁangkan sistim manajemen pelaksanaan konstruksi yang akan dibahas
adatah sistim manajemen terbatas untuk “pelaksanaan pekerjaan konstruksi®

yang dijalankan oleh para kontraktor.

Untuk  mengadopsi, menjabarkan dan menyamakan pengertian dan
penerapan prinsip-prinsip dasar dari bermacam-macam konsep dan teori
manajemen khususnya dalam rangka pelaksanaan konstruksi (oleh
kontraktor) dikembangkan dan diimplementasikan ,Sistem Manajemen
Pelaksanaan Konstruksi*, yang dipersiapkan secara sistimatis mengacu
kompetensi atau apa yang seharusnya dilakukan dan secara terus menerus
dikaji strukfur sistemnya dan  diselaraskan dengan konsep dan teori
manajemen. yang terus berkembang sehingga unsur-unsur sistem secara
detail mudah dipahami dan diterapkan, selanjutnya dicermati yang dominan
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dan dapat memperlancar atau menghambat proses penyelenggaraan

manajemen.

2.3 Acuan Pengembangan Sistem Manajemen
2.3.1 Tujuan
Sistem adalah satuan dinamis yang terdiri dari . sekelom%@i nsﬁuﬂr yang
saling berinteraksi dengan berbagai cara dalam proses mg caf alt i n.

Dalam hal ini ,tujuan“ merupakan kata kunm., Se'
umber daya dan

manajemen, pada dasamya manajemen adalah_me
.
%ae'lﬁm atau bersama

waktu untuk mencapal JLujuan® yang sudah ﬂIM
orang / lembaga lain secara efektif dan eﬂ?ﬁéni k,
Menurut Stephen R. Cavey dalam bﬁh anyé"ﬁrs;.w
bahwa : salah satu unsur yang.paling Gmam dari literatur manajemen dan
’F{genaq kekuatan tujuan. Kita .

hgs First, berpendapat

pengembangan diri adalah gaga
dianjurkan untuk membuat tujﬁa yan jangka panjang, jangka pendek,

Ianan tu;uan-tu;uan pribadi, tujuan organisasi, tujuan

tujuan-tyjuan harlan:
datang tu;uan seumurhidup. Nilai dan pentingnya tujuan
ertentu dan terikat waktu* telah d:kumandangkan oleh

sepuluh tahun ‘ﬁm@'
yang ,dapat dluRﬁn ‘
buku- buku pengembangan diri dari generasi ke generasi.

Penetapan tu;uan jelas merupakan proses yang prinsip. Hal ini didasarkan
_, ﬁ%lﬁ focus yang sama, yang memungkinkan Kkita untuk
@emfamkan cahaya matahari yang tersebar menjadi suatu kekuatan

. cukup besar untuk menyulut api.

‘ netapan tujuan itu merupakan perwujudan dari imajinasi kreatif. Selain itu
‘dalam rangka mengenali masalah sampai strukturnya secara benar dan

lengkap juga sangat ditentukan oleh “tujuan”, karena masalah akan
menampakkan strukturnya apabila padanya (masalah itu) dikaitkan suatu

tujuan.
Untuk pembuktiannya dapat diikuti uraian berikut ini yang dikutip dari buku :

Manajemen Praktis oleh Dr. Ir. Purnomosidi Hadisaroso.

2.3.2 Hidup Memerlukan Banyak Kesepakatan
Manusia selalu memiliki tujuan dalam hidupnya, baik tujuan untuk individu

maupun bersama.
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Disebabkan oleh ciri kehidupannya yang bermasyarakat, juga berbangsa
dan bernegara, maka pada dasarnya manusia hidup dengan berbuat saling
mengisi, sehingga memiliki banyak tujuan—tujuan.

Dalam rangka mencapai tujuan bersama, masing-masing melakukan
kegiatan yang berbeda-beda.

Namun jelas masing-masing harus menyadan dan mengetahwbenar fungsi

adanya tiga kesepakatan, yaitu :

Kesepakatan yang pertama :

Kesepakatan yang kedua :

Atas hasil pengenalan masalahnya yak _%guktar masalah masalah vang
langsung terkait pada tujuan berséma '

Kesepakatan yang ketlg_

Adalah mengenal fungsn dan kontrsbusn masing-masing. Fungsi dan
kontribusi dlrumuskan dengan bertolak disatu pihak pada hasil pengenalan

masalahnya daﬁ ain plhak pada tujuan bersama yang telah disepakati.

2.3.3 Pengenalan Masala_f o
Sebagal tahapan yang paling rawan dalam mencapai ketiga kesepakatan

% m%%“whﬁya secara ,BENAR DAN LENGKAP",

%&é"‘ 4:;‘?’

é%hubungan dengan itu muncul pertanyaan-pertanyaan seperti ini :
1. Apakah yang dimaksud dengan benar dan lengkap ?
2. Adakah rintangan yang menghadang dalam pengenalan masalah secara

benar dan lengkap ?

Jawaban pertanyaan (1)
Masalah dinyatakan dikenal secara benar, apabila masalah itu dikenal

sampai pada strukturnya.

Struktur masalah berkaitan dengan fungsi-fungsi dan dapat dijelaskan
sebagai berikut :

— Masalah terdiri dari bagian-bagian yang disebut bagian masalah .
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- Antar bagian ‘masalah terdapat perbedaan tingkat kepentingan
. sedemikian rupa sehingga menampakkan adanya “HIRARKI".

— Dengan hirarki dimaksudkan bahwa : "satu diantara bagian-bagian
masalah menunjukkan “TINGKAT KEPENTINGAN ATAU PRIORITAS
TERTINGGI", sedangkan bagian-bagian masalah  selebihnya
menunjukkan “TINGKAT-TINGKAT KEPENTINGAN ATAU}ZQ&IORITAS
YANG LEBIH RENDAH", yakni lebih rendah satu_ %tmg

pakk _n-‘tlngkat

tertinggi, dua tingkat, tiga tingkat dan seterusnya {m
kepentingan dan tingkat prioritas).

suatu “TUJUAN". Tujuan itulah ya
kepentingan pada trap tiap baglan ‘mas

pnya, maka setiap masalah yang menyangkut kehidupan manusia akan
terkait pada suatu tujuan. Masalah yang bersifat alampun akan selalu terkait
pada suatu tujuan, dalam hal ini sebagai tujuan adalah keadaan
keseimbangannya.

“DENGAN DEMIKIAN BERART| BAHWA MASALAH YANG DIJUMPAL DI
DUNIA INI AKAN SELALU TERKAIT PADA SUATU TUJUAN".

Langkah pengenalan masalah yang tidak terkait pada suatu tujuan, justru
merupakan tindakan yang tidak realistis. Dengan lain perkataan merupakan
tindakan yang tidak mengindahkan kenyataan hidup dan kehidupan di dunia
ini. Tindakan yang sedemikian itu pada hakekatnya merupakan sesuatu yang .
membuang tenaga, pikiran dan waktu, ataupun merupakan pemborosan

kesempatan dan sumber daya pada umumnya.
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‘Jawaban pertanyaan (2)
Benda dilihat dengan mata. Diskripsi tentang benda diutarakan berdasarkan

. apa yang dapat ditangkap oleh mata dan berdasarkan simboi-simbol yang

telah disepakati bersama.
Dalam rangka penyampaian isi hati antar sesamanya, manusia membuat

perjanjian-perjanjian -yang bersifat simboi. Sebagai contoh mqnu%a mengertl

berdasarkan apa yang dapat dltangkap oleh pikiran dan berdasarkan simbol-

simbol yang telah dlsepak" i bé‘r"S'ama. '

gambar—gambar yang pernah ditangkap oleh mata.

Bagalmana piklran menangkap hal ikhwal masalah dan memaparkan

IGIENJADI RINTANGAN DALAM PENGENALAN MASALAH SEBAB
: \?%K TERIA BENAR DAN LENGKAP SIFATNYA MENJADI RELATIF*.

Penangkapan hal ikhwal oleh pikiran serta pemaparannya kembali kedalam
bentuk gambaran dalam alam pikiran yang selalu terkait pada suatu tujuan
merupakan pengenalan masalah yang mengikuti pola tertentu yang realistis.
Poia ini adalah pola yang mengindahkan dan menampung kenyataan hidup
dan kehidupan di dunia ini dan dinyatakan sebagai ,DISIPLIN DALAM
BERPIKIR'". | |

Dengan mengikuti ,DISIPLIN DALAM BERPIKIR* maka kriterium ,BENAR"
dalam pengenalan masalah tidak lagi relatif sifatnya.

Kriterium lengkap dalam penanganan masalah dipenuhi melalui segi ‘dimens_i
dan besaran pada unsur—unsurhya yang terlibat. Apabila kriterium benar
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terkait pada aspek fungsi, maka kriterium lengkap dikaitkan pada aspek

kontribusi,

Benar
— Mengikuti  pcla tertentu yang realistis yang mengindahkan /
memperdulikan dan menampung kenyataan hidup da%kei;udupan di

dunia ini.

- Kriterianya akan terkait dengan fungsi

Kumpulan fungsi- fungsu akan menjamm berfungs

— Kriterianya dipenuhi melalui segi

unsurnya yang terlibat atau temaji,

- Masing masing unsur . ya’h ferlibatiterkait  telah  memberikan

wSéekaré;mg banyak dibicarakan tentang JKINERJA" termasuk . Presiden RI dituntut
-‘g_jgmerjanya yang dicapai selama masa jabatannya. Tidak ketinggalan para Gubernur,
Bupati, Walikota perusahaan-perusahaan atau BUMN atau pejabat lainnya, tentunya
termasuk tenaga kerja pada level bawah sampai pada tingkat terendah, selayaknya
dapat menunjukkan kinetjanya secara jelas, lugas dan terukur.
Untuk menyusun Kkinerja sampai rumusan standar kinerja lengkap dengan
indikatornya dari suatu bidang tugas, supaya mengacu kepada : visi, misi, nilai dan
tujuan bidang tugas kelembagaan.
Dalam hal ini pada hakekatnya kinerja merupakan aktualitas dari visi, misi, nilai dan
tujuan yang dapat diukur secara kualitatif dan kuantitatif yang selanjutnya dapat
dirumuskan indikator-indikatornya sebagai alat tolok ukur untuk dipergunakan

mengukur kemajuan pelaksanaan tugas.
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2.5

Perusahaan pelaksanaan pekerjaan konstruksi sebagai pemenang tender tentunya

akan merumuskan standar kinerja yang harus dicapai sesuai amanat dan cita-cita

' perusahaan yang berorientasi pada keuntungan. Dilain pihak yaitu pemilik pekerjaan

akan menuntut hasit pelaksanaan pekerjaan sesuai yang disepakati dan telah
dituangkan dalam dokumen kontrak. Apabila yang tertuang dalam dokumen kontrak
betul-betul ferwujud dengan baik maka kedua belah pihak akgi §ama sama
menikmati kepuasan atas penampilan prestasi atau kinerja masmgm“r
n. Ronstrukm dengan

Bagaimana caranya dapat mengelola pelaksanaan pekerj__aa

benar dan lengkap, merupakan tantangan tersendiri.

® o p T o

Mengukur kesenjanﬁan;korﬁpetenss untuk tugas Diklat
Dengan dilak kan anaI|S|s kompeten31 akan dikenali rincian kompetensi bidang

)

__ fj@ﬁt
gK: Q&E fician yang lebih detail iagi yang seharusnya dilakukan.
F"Tazfa Ug} ditonjolkan pendekatan kompetensi dengan harapan pengembangan
-apasitas kelembagaan dapat menatap dan menganalisis peluang maupun

perkembangan masa depan yang dinamis dan berkelanjutan.

251 Kompetensi

Kompetensi dan atau ,Kompeten“ sering diucapkan dan didiskusikan,
terutama dalam rangka implementasi Undang-undang No. 18 tahun 1998,
beserta peraturan pelaksanaannya dan sangat jelas termuat dan tersirat
pada KPTS Dewan LPJKN Nomor : 71)KPTS/LPJKIDNIIUZOO1.

Yang dimaksud ,Kompetensi® sesuai peraturan perundang-undangan
tersebut di atas dapat diuraikan dan masih periu didiskusikan ialah:
penguasaan disiplin . keiimuan dan pengetahuan serta keahlian

menerapkan metoda dan teknik tertentu guna mencapai dan atau
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mewujudkan hasil tertentu secara mandiri dan atau berkelompok dalam
penyelenggaraan tugas pekerjaan.
Jadi, apabila seseorang atau berkelompok telah mempunyai kompetensi

kemudian . dikaitkan dengan tugas pekerjaan tertentu  sesuai

kompetensinya (misalnya pekerjaan X), maka akan mampu melakukan

Ditinjau dari keilmuan pembinaan dan pengembangan Sumber Daya

Manusia (SDM) ,kompetensi® merupakan salah satu bentuk ungkapan

ukuran kualitas SDM®.

Pada dasarnya kualitas SDM mempunyai kompetensi adalah SDM yang

terbentuk dengan 3 (tiga) ranah atau dikenai dengan domain yaitu :

1. Domain kognitif berkaitan dengan keilmuan atau pengetahuan atau
kemampuan daya pikir

2. Domain psychomotorik berkaitan dengan kemampuan / kemahiran
menggerakkan anggota badan, menggunakan metode atau feknik dan

~ alat bantu, dalam hat ini senng diterjemahkan sebagai keterampilan.
3. Domain affektif, berkaitan dengan sikap perilaku yang mengekspres;kan

kemauan dirinya.
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Banyak pendapat, uraian dan literatur yang menyebut kompetensi’, apabila
dirangkum mudah-mudahan sepakat bahwa pada dasarnya ,kompetensi*
adalah menyatunya tiga ranah tersebut di atas yaitu menyatunya ranah

-Kognitif, psychomotorik dan affektif dan setiap ranah (domain) mempunyai

KOMPETENSI
Dengan grafik\‘?;{apis?lapis'k'éanetensi diatas, mari intropeksi dimana posisi

Futuris Edge, secara matrik digambarkan sebagai berikut :

PERBEDAAN ORIENTASI PENGELOLAAN USAHA

Orientasi Kesempatan (Cpportunity) Orientasi Kompetensi (Competence)
Berjangka pendek dengan model pangembangan | Berjangka panjang dengan model pengembangan
reaktif proaktif
Tidak ada pedoman masa depan, asal survive Pedoman jelas, penekanan pada strategi
Beresiko tinggi dengan kendali manajemen yang | pertumbuhan
rendah Resiko terkalkulasi dengan manajemen terkendali
Tergantung pada kekuatan penguasa yang menjadi | Berdasarkan  kompetensi dan  keunggulan
koneksinya dan keunggulan komparatif kompetitif

. . Memiliki ketahanan tershadap berbagai perubahan

Sangat rentan terhadap turbelensi ekonomi perekonomian \

Surnber : Alvin Toffler, Futuris Edge, 1985
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2.5.2

Bakuan Kompetensi

Prinsip -dasar pengertian ,Kompetensi“ adalah ,mampu dan mau
meiakukan”. Pertanyaan selanjutnyé ~apa yang dilakukan®.

Dalam rangka menyusun bakuan kompetensi suatu jabatan kerja dapat
dilakukan dengan menganalisis dan penataan kompetensi dari suatu

jabatan kerja tertentu dengan teori mekanisme yang dipilih. égy
fanjd ?’f’nya)\ dapat
an engeman

Mengacu pada pola pikir sistem dan proses yang_f»se

mengenali struktur masalah secara benar dan lengkap d
benar berarti produknya dapat berfungsi dengw ) sebagaimana

mestinya dan lengkap dengan pengertian : bes) éli:‘ BE"SI dan mutunya
jelas serta terukur sesuai standar spesifi [éﬁl égrencéhéannya maka untuk
menyusun ,Bakuan Kompetensi® me{a szar'rahsg n penataan kompetensi
suatu bidang tugas pekerjaan dapat dliakukgn sebagal berikut :

a. Dengan forum khusus yang dnku‘h;oleh para ,,Ahllnya subtansi jabatan

is kompetensinya, maka akan terurai

kerja tertentu yang_‘akan\,;kdr

terdiridari : . .
. Pekerjaan—pekenaannya |
. Masm@;’
-___;Masmg .masmg tugas diurai kegiatan-kegiatan atau langkah

'asrng pekerjaan diurai tugas tugasnya, dan

kerjanya

““"@p“'atégla diteruskan masing-masing langkah kerja dapat diurai
penjadi sub-sub langkah dan seterusnya.

Setelah dapat dirumuskan dan ditata uraian kompetesi yang

" merupakan rincian kompetensi suatu jabatan kerja tertentu, dapat

dilanjutkan dengan analisis standar kinerja dari masing-masing

tugasnya dengan cara sebagai berikut

» Langkah pertama dirumuskan standar kinerja pelaksanaan setiap
satuan tugas yang dirumuskan sebagai kriteria kinerja secara jelas
dan terukur. ‘

» Dari masing-masing kriteria kinerja setiap tugas, dikaji persyaratan
kompetensi yang dibutuhkan melalui kajian dan analisis setiap
kegiatan atau langkah kerja, sehingga akan menampakkan :

» Pengetahuan

¢« Keterampilan

« . Sikap periléku dan

¢ Perlengkapan dan peralatan maupun bahan yang dibutuhkan
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Uraian diatas akan terasa menjadi penting apabila analisis kompetensi

sesuatu bidang tugas dikembangkan dalam pembangunan Kapasitas

kelembagaan (institutional capacity building).
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BAB 3

KOMPETENSI DASAR SISTEM MANAJEMEN

Mengacu teori AfinToffler dalam bukunya “Futuris Edge” dan dskembangkan Ieblh lanjut,

bahwa sistem manajemen dapat dikembangkan dengan kompetensn§d§sa,r,ﬁ ampu

konflik.

3.1 Proses

ntrigﬁsinya melalui  aktivitas-

Mata rantal proses apabila dikaitkan dengan peiayanan kepada masyarakat dan
'?a;fa;é”langgan akan menentukan hasil pelayanan yaitu bisa terjadi :
- “BIROKRATIS” vaitu pelayanan yang bertele-tele, menjemukan  atau
menjengkelkan dan bisa menjadi mahal dan lama, dan lain-lain.
- Diharapkan proses pelayanan betul-betul dicapai secara efektif dan efisien.

Dalam menyusun mata rantai proses supaya diperhatikan dan dikaji secara
mendalam serta terus menerus ‘MANA” yang mendahului dan mana yang
dibelakangnya.

Aplikasi proses dalam pelaksanaan tugas pekerjaan dapat diuraikan sebagai berikut
“Setiap tugas pekerjaan dapat dipéndang sebagai “PROSES” yang akan
berlangsung dengan memberikan produk keluaran bagi pekerjaan bersangkutan.
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Produk keluaran adalah identik dengan sasaran pokok yang untuk selanjutnya

disebut produk utama.

3.1.1

Masukan {input) yang diperlukan
Masukan yang diperiukan berupa Sumber Daya disingkat SD. Dengan
mengindahkan kenyataan bahwa manusia sebagai salah satu(unsur SD,

maka (SD) manusia merupakan inisiator proses dengan aﬁ‘gﬁ‘ ﬂkﬁ-‘an_ dan
kemauannya, dengan demikian dapat dipisahkan da%’ urpher
selebihnya. Maka dikenal kelompok “SUMBER BAVA*MANUSIA" dan

kelompok “SUMBER DAYA SELEBIHNYA”. »;;;;

Dalam rangka mewujudkan produk utama stg gcé%agar*seleblhnya tidak
mempunyai artl tanpa adanya campur tangfﬁ'm%n& T%l £y

Dalam hubungan itu d|per!ukan adaﬁy S 'flﬁ PENGATURAN" yang

masukan: manajemen (|M) kemudian terjadllah proses (P} dan menghasilkan
prodg@.}tama (PU) perlksa sketsa dibawah.
{4

+ A";"’% E

Input Sumber Daya
Input sumber daya dalam arti sumber daya minus sumber daya manusia

(SDM), akan diuraikan dalam bab mengelola sumber daya

Input Manajemen

Dengan memperhitungkan hasil daya pengaruhnya yang diharapkan
masukan manajemen (iM) dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) yaitu

1.  yang menyangkut tugas

2. yang menyangkut koordinasi secara sinergi

3. yang meyangkut limitasi (bétasan)
4

yang menyangkut dinamika manusia
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Kelompok 1 Yang menyangkut tugas
Masukan manajemen kelompok ini. wujudnya adalah ketentuan mengenai
pembagian tugas. Sebutan tugas, di;:;ergunakan untuk menyatakan sasaran
yang pérlu diwujudkan. Demi efektifnya per_nbagian' tugas, sebagaimana
lazimnya disertai dengan pemberian wewenang yang sesuai dengan lingkup
tugasnya. Selain dari itu, disertai pula dengan ketentuan te%ﬁgﬁg%ggung
jawab kewajiban dan hak.

Bahwa digunakan pula sebutan tugas pokok maka yang dimaksudkan 's:ébagai
ara pokok: diwujudkan

sasaran adalah sasaran pokok. Dalam pada itu, §as
dengan didahului oleh perwujudan sasaran—sasa?an 'j'i:i_ikenal sebagai

sasaran-sasaran penunjang )
Sejalan dengan itu, maka sebutan "tuga‘ 'dap t
maupun tugas-tugas lain, yaifu Ayang be ubungan dengan perwujudan

sasaran-sasaran penunjang yang SI:IQE_\ dl_tgt_qpkan dalam uraian jabatan.

"encakupl tugas pokok

Kelompok 2 yang me! "angkut :k_

Proses akan dap&aﬁgﬁgﬁiﬂang‘su g apablla ada masukan terdiri dari :
g
' mya&u barang mati dan akan ada artinya serta akan

a. Masukan sunips
berfungsu sebaga ana'mestmya apablla ada campur tangan manusia.

,__;,;térhadap Sumber Daya Manusia (SDM), agar dapat

-KOORDINASI".

Hakekat koordinasi secara sinergi akan diuraikan dalam bab tersendiri.

Kelompok 3 Yang menyangkut limitasi (batasan)

Sebutan limitasi, walaupun memberi kesan hambatan, namun jiwanya positif.
Sebagai 'contoh mengenai jiwanya yang positif, dapat diketengahkan melalui
ungkapan-ungkapan berikut ini :

“Apabila ingin maju, janganlah bersikap begitu melainkan begini”. Begitu pula :

JApabila ingin bekerja efisien, janganiah menempuh cara itu melainkan cara
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ini“. Kedua ungkapan tersebut bernada memberikan limitasi, namun arahnya
menuju kebaikan. ' _

Dengan berpegang pada jiwanya yahg positif, melalui limitasi diusahakan
untuk memberikan kepastian dalam hal kriteria, dimensi dan .bésaranhya,
sehingga didapatkan keandalan dalam hal : Jalannya proses pekerjaan

maupun produk utama yang dihasilkan. : f 2

Kepastlan dalam hal kntena dlmenSI dan besaran dltuan' an ke:'daiam

.a. Prosedur Standar yang mqnyé

dan dalam hal-hal teﬁentu terkait

g dllengkapl dengan sarana yang diperlukan dan melaksanakan
wfan metoda tertentu, dimaksudkan untuk ,MELIPAT GANDAKAN"
sﬁrﬁber daya alam dan menghasilkan produk-produk yang diharapkan.

Setiap manusia sesungguhnya .mempunyal peluang untuk menghasilkan
sejumlah maksimal ,JASA'. Sehubungan dengan itu penyelesaian tugas
pekerjaan sangat tergantung atas integritas, rasa tanggung jawab maupun
semangat kerja dari sumber daya ,MANUSIA".

Pada dasamya semangat kerja dan tanggung jawab tersebut ditentukan oleh
motivasi, inovasi dan kemauan melaiui sikap, tingkah laku, kebiasaan,
perbuatan masing-masing individu manusia yang selanjutnya akan melahirkan
perilaku daiam pelaksanaan tugas pekerjaan.

Agar pelaksanaan tugas berjalan lancar kelihatannya JPENGETAHUAN,
KETERAMPILAN dan PERILAKU" manusia perlu mendapat perhatian khusus.
Sehubungan dengan itu upaya pembangunan kapasitas kelembagaan,
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penampilan prestasi pertama yang perlu diaktuatkkan adalah ,Dinamika

Kompetensi SDM".

3.2 Mutu dan Waktu
3.2.1. Mutu

. .Organ;sas| .Datar—aMeIebar

formasi gaya manajemen hirarki atas — bawah yang otoriter
% %“Fﬁ%njadl : Gaya Manajemen Demokrasi, Transparan dan
Profesional. :

Tentang mutu hasil pelaksanaan pekerjaan konstruksi merupakan cerminan

dari profesionalisme pelaku-pelaku jasa konstruksi.

UU No. 18 tahun 1999, tentang : Jasa Kanstruksi memberikan amanat dan
mandat kepada semua pihak yang terlibat penanganan jasa konstruksi untuk
saling bertanggung jawab dan akan dikenakan sangsi atau denda atau ganti
rugi apabila terjadi p‘enyimpangan, termasuk penyimpangan mutu dari yang
telah ditetapkan. ‘

Cukup banyak tecri-teori pencapaian mutu sesuai standar spesifikasi antara
lain melalui TQM (Total Quality Management).

Untuk mempraktekkan teori TQM yang sangat mendasar adalah tentang :
a. Kepastian mutu (Quality Assurance), yaitu: tindakan yang terencana

dengan sistimatis demi_ pencapaian tingkat mutu yang diinginkan.
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b. Azas kepastian mutu, yaitu :
= Tulis yang akan dikerjakan dan
- Kerjakan yang telah ditulis
Penerapan azas kepastian mutu ini antara lain dibuat :
. Mandal / metode kerja i
« Panduan atau SOP (Standard Operational Procedure) &

+ Instruksi kerja
e Bukti-bukti kerja L
c. Statistik pengendalian proses atau senng SPC (Statistical

ng Cycle dengan

Process Control) yang didukung dengan teé
teori Plan — Do — Check — Act. 2N

seperta ariginasi perecanannya *
Untuk menglmpelementasnkan perlu didukung :

. Pendekatan rlmlah

wgyagrdan Kgiomltmen Jangka panjang
L& ¢
o, W&udrt gi:ara preventif

Gt
' nggunakan peralatan dan teknologi yang spesifik.
pencapaian mutu dan pengendalian mutu pelaksanaan pekerjaan

Wnstruks; secara khusus akan dibuat modul tersendiri yaitu di sistem

manajemen mutu dan pengendalian Biaya, Mutu dan Wakiu.

3.2.2 Penghargaan Atas Waktu
Waktu sebagai alat pengukur telah distandardisasikan oleh manusia dengan
penggunaan solar time (pengukuran waktu yang dihubungkan‘ dengan
. perputaran bumi) dan Greenwich Mean Time sebagai standar. Tetapi
masalah waktu yang hendak dibahas disini adalah waktu sebagai salah satu
sumber daya dan sebagai modal kerja atau modal usaha. Kita setiap harinya
hanya mempunyai waktu sehari 24 jam untuk bekerja, karena tidur
‘memerlukan waktu, rata-rata 6-8 jam, waktu istirahat untuk makan, mandi.'
sembahyang dan lain-lainnya berangkali memerlukan rata-rata 4 jam. Selain
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itu masih~_diperlukan waktu untuk berangkat dari rumah ke tempat pekerjaan
* dan waktu perjalanan pulang. Di tempat pekerjaan pun tidak seluruh waktu

yang ters'édia dapat dipergunakan secara produktif, mengadakan

percékapan telepon, menerima tamu dan lain-lain kegiatan yang tidak
produktif'
Waktu hendaknya kita gunakan sebaik mungkin sebeium terla,mba},;Blla kita

EA

Suatu pembahasan tentang waktu ser%agtla}i’a%m bav';ra kita kepada

keharusan manusia untuk selalu mefak“l@g_;;h ‘#tmensn“ untuk mencapai

mp‘”erlihatkan- betapa kita secara

banyak terjadl yang erat seka ,Jbiflngannya dengan kurang cermatnya
faktor waktu dtperhﬂungkan d| dalam rangkaian proses-proses pencapaian

sasaran antaraga

- Banyak proyek-proyek yang belum dapat dimulai dan tidak dapat
tersetesalkan sesua| dengan jadwal yang telah ditentukan semula.

erj? dln a@c st averrun (kenaikan biaya) pada beberapa proyek

g
*hampir setiap tahun anggaran.
ejala umum Iannnya yang menunjukkan menurunnya produktivitas,

Seyogyanya hal-hal seperti tersebut di atas diusahakan untuk dihindari dan
salah satu usaha adalah dengan menerapkan “Disiplin’ untuk dapat
menghargai waktu kepada semua pihak yang terlilbat dalam rangkaian
proses-proses pencapaian sasaran-sasaran,
Beberapa aspek yang dapat timbul akibat kurangnya disiplin penghargaan
atas waktu antara lain :
» Keterlambatan berangkai
Rangkaian proses-proses pencapaian sasaran dapat dikelompokkan
dalam dua bagian, yakni '
1. Kelompok proses penentuan sasaran, terdiri dari .
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- Proses penyusunan rencana jangka panjang (long term planning) |
- Proses penyusunan program (programming)
2. Kelompok proses perwujudan. sasaran, terdiri dari :
- Study kelayakan (feasibility study)
- Perencanaan teknis (design)

- Penyusunan program pelaksanaan dan anggaran N(programmlng

and budgeting) 7

- Pra-implementasi pelaksanaan

- Post implementasi pelaksanaan .
Rangkaian tersebut merupakan bagan ahrﬁﬁow ) proses-proses,
dimana output daripada proses yang teﬁga I&Ma ménjadi input dari

proses selanjutnya

. Kenalkan biaya dan apggaran
: ' A‘,ambatan dalam rangkalan proses pencapaian sasaran, akan

ut terjadl karena :

Nilai uang (value of money)

Laju inflasi {inflations rate)

Eskalasi harga / biaya sebagai akibat kenalkan kenaikan harga
bahan

- Harga depresiasi peralatan (equipment depreciation cost)

- Biaya umum {(overhead cost)

- Biaya supervisi teknis (supervision cost)

» Perubahan pada analisa benefit cost ratio
Selain berakibat kenaikan biaya dan anggaran keterlambatan proses
pencapaian sasaran perpengaruh pada analisa benefit cost ratio. Hal ini
terjadi karena manfaat (benefit) yang diharapkan muncul lebih lambat

dari yarig diperkirakan dan karenanya analisa benefit cost ratio harus
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dihitung kembali karena-akan mengalami penyimpangan dari hitungan

semula.

3.3 SDM Profesional
Amat sangat mudah mengucapkan SDM yang professional, apa makna sebenarnya
SDM profesiénal itu ?
Kurang lebihnya dan bisa didiskusikan : ,
» Profesional, yaitu apabila SDM tersebut menempatkan dirinya®

- Panggilan hidup
- Panggilan profesi, dan
- Panggilan pengabdian dengan "Dedikasg gggmp?sdkah produk terbaik pada

"*ﬂl}iwal etika profesi, integritas,

“Saat tu" (tidak pernah merasa puas)

moral, iman dan tagwa senta pedu hngkungaﬁ

Dengan dilandasi aspek atau kompeten5| yang kuat terdiri dari :

- Pengetahuan bldang tugas '

d»f‘fb [ W
ﬁ%mp&t@ns; yaitu mempunyai . pengetahuan, keterampilan dan perilaku sesuai

antutan unit kerja/jabatan yang akan didudukinya, lalu dilakukan pembinaan yang

sistematis secara terus menerus oleh manajemen SDM.

Apabila sudah ada standar kinerja lengkap dengan indikatornya, kemudian sudah
dilakukan analisis kompetensinya, maka akan mudah untuk melakukan pengujian
kelayakan dan kepantasan untuk menduduki suatu jabatan (fit and proper test).
Setelah mendapatkan tenaga kerja/SDM sesuai yang dibutuhkan supaya terus
dibina secara konsisten dan komprehensif dengan siklus sebagai berikut :

- Manajemen bidang tugas menuntut terwujudya ,Standar Kinerja Bidang Tugas®,

dan implementasinya tentunya memeriukan ,Standar Kualifikasi SDM",
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dari kelompok ke 1 akan merasa melihat masih muda dan kelompok ke 2
akan merasa melihat sudah tua. Kejadian ini menggambarkan secara jelas
dan fasih bahwa dua orang dapat melihat hal yang sama, tetapi tidak
sepakat, namun sama-sama benar. Hal ini sebenarnya tidak ‘logis” tetapt

ekspresi psikblogis.

Dengan permainan ini memperlihatkan betapa‘kuatnga‘
(pembentukan kebiasaan) dapat mempengaruhi ,;

paradlgma kita.

paradigma tersebut K|ta benar benar tidak dapat mempertahakan keutuhan
jlka kuta berblcara dan berjalan secara berbeda dengan cara kita melihat.

agﬁn‘g-m;smg cenderung berpikir kita melihat segala sesuatunya
ﬁ%@}@m@na adanya, bahwa kita objektif. Akan tetapi kenyataannya tidak
m ikian. Kita melihat dunia, bukan sebagaimana dunia adanya, melainkan
ghagaimana kita adanya atau, sebagaimana kita dikondisikan -untuk
melihatnya. Ketika kita membuka mulut untuk menjabarkan apa yang kita
lihat, kita sebenarnya menjabarkan diri kita sendiri, persepsi kita, paradigma
kita. Ketika orang lain tidak setuju dengan kita, kita segera berpikir ada
sesuatu yang salah dengan mereka dan mungkin yang terjadi yang salah_
sebenarnya dirinya. Namun, seperti diperlihatkan oleh demonstrasi tadi,
orang vang tulus dan berpikiran jernih melihat segala sesuatunya secara

berbeda, masing-masing melihat melalui lensa unik pengalaman.

ini tidak berarti bahwa fakta itu tidak ada. Dalam demonstrasi tadi, dua
individu yang pada mulanya dipengaruhi oleh gambar pengkondisian yang
berbeda, kemudian melihat gambar ketiga secara bersama-sama. Sekarang
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— Peta segala sesuatunya seperti seharusnya atau nilai.

Kita jarahg mempertanyakan keakuratan peta-peta tersebut, kita bjasanya,
bahkan tidak sadar bahwa kita memiliki keduanya. Kita cuma
“mengasum31kan" bahwa cara kita memandang segala sesuatu adalah cara
segala sesuatunya itu sebaga:mana adanya” atau “sebagaimana

seharusnya”.

bertindak. g? ‘
Sebagai ilustrasi untuk mengenali snkapéadag 4P nla
asumsi-asumsi itu dapat dibuktikan dent B m fbenka”n dua gambar orang,
yang satu “terlihat” masih muda dlberlka keﬁédag:s.atu kelompok orang dan
kepada kelompok lain dengan

kita tumbuh dari

yang satu lagi “terlihat® sudah tua"

waktu pengamatan yang sama mlsalnya 10 15 detik secara berkonsentrasi

penuh.

Pk

Kemudian 2 (c{u K@!qfhpf@k digabungkan untuk melihat secara bersama-
sama 2 gambar ter;a'ebut'diatas yang digabungkan menjadi satu gambar di

bawah mn

Apabila permainan gambar ini benar-benar dilakukan dengan baik dan belum
ada dari 2 kelompok orang yang dilatih pernah mengalami permainan
gambar ini,- akan timbul 2 pendapat dan bisa berdebat panjang yaitu orang
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. dari kelompok ke 1 akan mérasa melihat masih muda dan kelomf)ok ke 2
akan merasa melihat sudah tua. kejadian ini menggambarkan secara jelas
dan fasih bahwa dua orang dapat melihat hal yang sama, tetapi tidak
‘sepakat, namun sama-sama benar. Hal ini sebenarnya tidak “logis” tetapi

ekspresi psikblogis.

" Dengan’ permainan ini memperlihatkan betapa-kuatnya%iééﬁg ?ﬁgisian
(pembentukan kebiasaan) dapat mempengaruhi ‘ .

paradigma kita.

Iingkungan kerja teman, rekan s kérj

paradlgma tersebut Kita benar-benar tidak dapat mempertahakan keutuhan
Jlka klta berblcara dan ber}alan secara berbeda dengan cara kita melihat,

L iﬂqa;;as%r]ég-%asmg cenderung berpikir kita meiihat segala sesuatunya
' amﬁ’na adanya, bahwa kita objektif. Akan tetapi kenyataannya tidak
ian. Kita melihat dunia, bukan sebagaimana dunia adanya, melainkan
agaimana kita adanya atau, sebagaimana Kkita dikondisikan untuk
melihatnya. Ketika kita membuka mulut untuk menjabarkan apa yang kita
lihat, kita sebenarnya menjabarkan diri kita sendiri, persepsi kita, paradigma
kita. Ketika orang lain tidak setuju dengan kita, kita segera berpikir ada
sesuatu yang salah dengan mereka dan mungkin yang terjadi yang salah
sebenarnya dirinya.. Namun, seperti diperfihatkan oleh demonstrasi tadi,
orang yang tulus dan berpikiran jernih melihat segala. sesuatunya secara

berbeda, masing-masing melihat melaiui lensa unik pengalaman.

ini tidak berarti bahwa fakta itu tidak ada. Dalam demonstrasi tadi, dua
individu yang pada mulanya dipengaruhi oleh gambar pengkondisian yang
berbeda, kemudian melihat gambar ketiga secara bersama-sama. Sekarang
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mereka sama-sama melihat fakta identik yang sama, garis hitam dan ruang
putih, dan mereka sama-sama ini sebagai fakta. Akan tetapi penafsiran
masing-masing orang tentang fakta ini menggambarkan pengalaman

sebelumnya dan fakta tidak mempunyai arti apa pun terlepas dari interpretasi

tersebut.

3.4.2

. pu&ufw n'g amat berpengaruh The Structure of Scientific Revolutions.

@mperlihatian bagaimana hampir sefiap terobosan penting di dalam

Ang usaha ilmiah pada mufanya merupakan pemutusan dengan tradisi

Bagi Ptholomeus, astronom Mesir yang agung, bumi adalah pusat alam
semesta. Akan tetapi Copernicus menciptakan perubahan paradigma dan
menimbulkan pula = banyak  tentangan dan penganiyaan dengan
menempatkan matahari sebagai pusat alam semesta. Tiba-tiba, segalanya
mengambil interpretasi yang berbeda.

Model Newton dari fisika adatah paradigma mesin jam dan tetap merupakan
basis dari perekayasaan. Akan tetapi model ini masih sebagian dan belum
lengkap. Dunia iimu pengetahuan mengalami revolusi karena paradigma
Einstein, yaitu relativitas yang memillkl nilai prediktif dan penjelasan yang

jauh lebih tinggi.
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Sebelum teori bakteri dlkembangkan panyak wanita dan anak menlnggal
selama proses persalinan dan tak seorang pun dapat mengerti
penyebabnya. Dalam pertempuran militer, lebih banyak'orang meninggal
karena luka kecil dan penyakit dari pada trauma besar digaris depan. Akan
tetapi segeré sesudah teori bakteri dikembangkan, seluruh paradigma baru,
yang lebih baik, cara-cara yang ditingkatkan untuk memahaml gpa yang
ﬁf{a'%

sedang terjadi memungkinkan terjadinya perbalkan yang&‘ . dan

berarti dalam dunia kedokteran.

Amerika Serikat dewasa ini adalah buah dari ff
berabad-abad, konsep tradisional tentang ﬁn%r&%@gﬂ ,adalah monarki hak

£t

absolut dari raja. Lalu, sebuah parad'
pemerintahan adalah rakyat, g};}eh

demokrasi konstitusicnal yang m'_,:fépa‘ -anienergi dan kecerdikan manusia

yang luar biasa dan menegptgkan stanidar kehidupan, kebebasan dan
kemerdekaan, pengaru 5 idan h pan yang tidak ada bandingnya di dalam

sejarah dunia.-

Tidak semua perubahan paradigma memiliki arah yang positif. Seperti telah
kita I1hat perubahan dari ettka karakter ke etika kepribadian telah
rgguarjh&a% k;ta dari akar yang memberi makna keberhasiian dan

1 s‘ejatl. , .
pi, entah perubahan paradigma mengubah kita ke arah yang positif

‘tersebut menggerakkan kita dari satu cara melihat dunia ke cara yang lain.
Dan perubahan itu menghasilkan perubahan yang kuat. Paradigma kita,
benar atau .salah adalah sumber dari sikap dan perilaku kita dan akhirnya

sumber dari hubungan kita dengan orang lain.

Bagaimana dengan kondisi perubahan paradigma di Negara Kesatuan
Republik Indonesia, dari sentralistik menjadi desentralisasi diikuti dengan
otonomi daerah secara nyata, luas, dinamis dan bertanggung jawab adalah

contoh jelas perubahan paradigma.

Dalam rangka menangkap peluang perubahan' yang mendasar ini
pemerintah daerah supaya betul-betui menyiapkan dari :
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- Semula sangat ,Tergantung* dengan Pemerintah Pusat

- Menjadi ,Mandiri“ melakukan Pemerintah dan Pembangunan di
Daerahnya. '

- Kemudian dituntut mampu membangun ,Kesaling tergantungan® antar
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota yang berdekatan maupun yang
berjauhan untuk menjalin kerjasama saling menguntungkan ~fermasuk -

terhadap Pemerintah Propinsi, Pemerintah Pusat r@* ’3

Internasional / Global.

maksud agar terjadinya perubahan dapat dige 3
4% e

Perubahan sangat mendasar dalam

konstruksi - demi terwujudnya

ya‘ﬁg"ﬁbéforietasi global bertindak lokal sesuai potensinya

- Kewwausahaan ‘ pemerintah yang berorientasi kemakmuran dan

.3 Paradigma yang berpusat pada Prinsip

Etika karakter didasarkan pada gagasan fundamental bahwa ada prinsip-
prinsip yang mengatur keefektifan manusia — hukum alam di dalam dimensi
manusia yang sama nyatanya, yang tidak berubah dan tidak dapat dibantah
seperti halnya hukum gravitasi di dalam dimensi fisik bumi.

Gagasan tentang realitas — dan dampak dari prinsip-prinsip ini dapat dilihat
di dalam pengalaman perubahan paradigma yang lain seperti disampaikan
oleh Frank Koch di dalam Prdceedings, majalah Naval Institute (dikutip dari
Frank bukunya Steven R. Covey dalam bukunya Seven Habibts of Highly

efective People).

3-15



Pelatihan Kepala Proyek SDA Sistem Manajemen Pelaksanaan Konstruksi

Dua kapal perang yang ditugaskan dalam skuadron pelatihan sudah berada
di laut dan sedang melakukan manuver dalam cuaca buruk selama beberapa
hari. Saya bertugas di kapal perang utama dan sedang berjaga di atas
anjungan ketika malam tiba. Jarak penglihatan buruk karena kabut, maka
kapten tetap berada di anjungan mengawasi semua aktivitas.

Tak lama setelah hari menjadi gelap, pengmtal pada sgy?ap Fanjungan

F

20 derajat”.
= Datang isyarat balasan, ,,Anda
— Kapten berkata, ,Kirim. )

derajat”. s )
= Kemudian dijawa [ tlngkat dua, ,datang balasannya. ,Anda

say:éitkapal pk; rang. Ubahlah arah anda 20 derajat”.
‘Dat ngbalasannya lagi, ,saya mercu suar",
i E ‘g““siama kapten kapal perang pun mengubah arah.

) mlf_é' bahan paradigma yang dialami oleh kapten dan oleh kami ketika kami
“"‘W‘membaca laporan ini — menempatkan situasinya dalam sisi yang berbeda
sama sekali. Kami dapat melihat suatu realitas yang digantikan oleh persepsi
W yang terbatas — suatu realitas yang sama kritisnya bagi kita untuk mengerti di

dalam kehidupan kita sehari-hari seperti halnya bagi kapten di tengah kabut

dan kelasi tingkat dua penjaga mercu suar.

Prinsip adalah seperti mercu suar. Prinsip adalah hukum alam yang tidak
dapat dilanggar. Seperti yang dikemukakan oleh Cecil B.deMille tentang
prinsip-prinsip yang dikandung di dalam film monumentalnya, The Ten
Commandments, “Kita tidak mungkin mematahkan hukum tersebut. Kita
hanya dapat mematahkan diri kita karena melanggar hukum itu”.

Walaupun -individu-individu mungkin melihat kehidupan dan interaksi mereka

sendiri berkenaan dengan paradigma atau peta yang muncul dari
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pengalaman dan pengkondisian mereka, peta ini bukanlah wilayah. Peta ini
adalah ,realitas subjektif, “hanya sebuah upaya untuk menjabafkan' wilayah.

Bagaimana dengan keadaan di Negara RI tercinta ini,'yang pernah
didengungkan bangsa kita adalah: adi luhung, berbudi luhur, sopan santun
dan lain-lain. Ternyata setelah terjadi era reformasi muncul ge@%grmukaan
kejadian sebaliknya, hukum banyak tidak berfungsi dan ﬁcﬁﬁﬁ %ﬁ dan

pelanggarnya merasa lebih benar.

“Realitas objektif, "atau wilayah itu sendirl terdiﬁ [ hsnbprms;p “mercu

suar’ yang mengatur pertumbuhan dan @%ww Fu
A i+
hukum alam yang ditenun menjadi ka@&i%{

anusia — hukum-
"‘Vtia‘p” ‘masyarakat beradab

sepanjang sejarah dan merupakg;m akar‘waggsetiap keluarga dan Iembaga

h i, G g5
L N A
i’

Prinsip-prinsip yang diacu bukanlah gagasan misterius, atau religius®. Tidak
ada satu prinsip pun yang diajarkan yang melenceng dari iman atau agama
tertentu. Prinsip-prinsip ini adalah bagian dari sebagian besar agama yang
besar dan abadi dan juga filosofi social dan sistem etika yang abadi. Prinsip-
prinsip ini terbukti sendiri dan dapat dengan mudah diabsahkan oleh siapa
saja. Hampir seolah prinsip-prinsip atau hukum-hukum alam ini merupakan
bagian dari kondisi manusia, bagian dari kesadaran manusia, bagian dari
suara hati nurani manusia. Prinsip-prinsip ini tampaknya ada di dalam diri
semua insan, lepas dari pengkondisian social dan loyalitas pada prinsip-
prinsip tadi, walaunpun mungkin tenggelam atau dibuat pada prinsip-prinsip
tadi, lepas dari pengkondisian social dan loyalitas pada prinsip-prinsip tadi,
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walaupun mungkin tenggelam atau dibuat bebas oleh kondisi atau

ketidaksetiaan seperti ini.

Sebagai contoh, saya mengacu pada prinsip faimess (keadilan), yang
darinya keseluruhan konsep kita tentang keadilan dikembangkan. Anak-anak
kecil tampaknya memiliki perasaan bawaan tentang gaggsan;;%keadilan

hahkan terlepas dari pengalaman pengkondnman yang berlawgnaﬁ‘ig s

Contoh-contoh  lain mencakupi integrifa %gap ﬂg(ejujtjra Keduanya
mencrptakan dasar kepercayaan yang% 5|é” -ﬂn‘ihk kerja sama dan
pertumbuhan pribadi serta antar %Ibadl jagg% ﬁ'c‘m;ang

1agﬁ5|a Konsep dasar didalam

Satu prinsip lain adalah maﬁ "batw,-

pernyataan Kemerdekaan "Ka% ggﬁggap kebenaran ini sudah jelas

dengan sendirinya : bahwa sé rﬁ‘t:anusia diciptakan sama dan diberkahi
oleh sang Penmpta dengan hak-hak tertentu yang tidak dapat dicabut, yang
antara lain adafa *F i-hid

“pelayanan atau gagasan memberikan kontribusi atau

>

ﬁpf\ﬁkebebasan dan pengejaran kebahagiaan”.

Satu pnnsrp lagi'e

sumb gan Satu Iagl adalah kualitas atau keunggulan

Prinsip adalah pedoman untuk tingkah laku ‘manusia yang terbukti
mempunyai nilai yang langgeng dan permanen. Prinsip bersifat mendasar.
Prinsip pada dasarnya tidak dapat dibantah karena sudah jelas dengan

sendirinya.

Semakin dekat peta atau paradigma kita diajarkan dengan prinsip atau

" hukum alam ini, semakin akurat dan fungsional peta atau paradigma itu

jadinya. Peta yang benar akan menimbulkan dampak tanpa batas pada
keefektifan pribadi dan keefektifan antar pribadi kita yang jauh lebih besar
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daripada jumlah upaya apapun yang dikerahkan untuk mengubah sikap. dan

perilaku kita.

3.5 Mengelola Konflik

3.5.1

3.5.2

fpengambilan keputusan akan ditentukan oleh tersedianya informasi yang

Penjelasan Umum
Kita ditakdirkan sebagai manusia, secara alami dan ssﬁ azls harus
menjaiani hidup dan tata kehidupan secara berkomumt%&‘tfé‘ ‘ gdm u, ke
kumpulan individu, berkeluarga dan berkembang be

bangsa, berbangsa dan bernegara. -
Selain itu kita manusia dianugerahi fisik badanﬁfah

\> ]

plklran dan hati nurani yang berbeda- beda

anggota kelompok

akurat dan mutakhir dihasilkan dari hubungan antar manusia dan
komunikasi. Disini terungkap dengan jelas bahwa pada dasarmya.
keberhasilan manajemen sangat ditentukan oleh kemampuan membangun

hubungan antar manusia dan komunikasi.

Sumber Konflik dalam Tim

Tim dapat berbentuk resmi maupun tidak resmi, tersusun maupun tidak
tersusun, dan dapat terwujud dalam-berbagai bentuk dan ukuran. Tim ada
yang keélihatan dalam bagan organisasi, dan ada- pula yang timbul untuk
sementara waktu saja, yang terbentuk jika dua orang atau lebih harué

bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu. -




Pelatihan Kepala Proyek SOA Sistem Manajemen Pelaksanaan Konstruksi

Sebagian terbesar tugas yang dilakukan ditempat pekerjaan melibatkan
setidak-tidaknya seorang lainnya. Dihubungkan dengan hal tersebut, mudah
dipahami pentingnya setiap orang meningkatkan keterampilan yang
dibutuhkan untuk beroperasi secara efektif dalam lingkungan tim. Dalam
organisasi baru, dimana kerjasama tim ‘diperlukan sekali, keterampilan ini -
terutama pemecahan konflik - sangat penting. A

Apabua kerjasama tim tidak dapat dlkembangkan karena g&ga’&:mﬂ& Jtzl

sangat memboroskan energl dan waktu. ,w'g %ﬁ& wg f?“

Jka mereka dalam konflik, mengira n@éreﬁ : yaitu

tersebut tidak mendengarkan tldL "pegéuhkan, atau dengan cara lain

sulit untuk bekerja sama. Atauggl*gp j.Jain tersebut benar-benar tidak mampu.

Apapun alasannya yangi"-khusu ati hal adalah pasti. Datam kebebasan
kita berfikir, kita hangp seiaiu 'menyalahkan orang lain yang menyebabkan
K a-me‘hehtukan konflik menurut selera kita — yaitu kita

ohfhk tersebut disebabkan cleh cacat yang terdapat

terjadinya konflik;

berkesumpulan bahw

pada waktu atau kemampuan orang lain.

Pad %;gbégiamégesar kasusnya, konflik sama sekali bukan disebabkan oleh
ni;gﬁﬁkﬁﬁ epribadian,  tetapi oleh perselisihan pendapat mengenai
a cara menyelesaikan pekerjaan

erupakan pengertian yang sederhana tetapi sangat kuat. Kita

-Cic&\'erung, menilai kebanyakan konflik menurut ukuran kita, tetapi yang
benar adalah konfiik tersebut adalah profesional sifatnya. Memahami fakta
ini merupakan langkah pertama menuju pemahaman sumber yang
sebenarnya dari konflik itu sendiri.

Terlalu sering konflik dipandang.sebagai kegagalan. Ini bukan demikian.
Konflik adatah hal yang wajar jika karyawan bersama-sama. Hasilnya konflik -
dapat positif atau negatif tergantung bagaimana ia diperlakukan, Jika
diperlakUkan dengan baik, konfiik dapat menimbuikan hasil yang konduktif, -
seperti saling pengertian yang lebih baik antara karyawan atau cara yang
lebih baik, ia dapat menimbulkan kerugian yang serius.

Tetapi konflik yang paling merusak dari segala-galanya adalah konflik yang _
dibiarkan tidak dipecahkan. la akan terus muncul kepermukaan, dengan
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menguras tenaga tim dan kadang-kadang mengaburkan tujuan dan sasaran.
Walaupun konflik itu sendiri tidak menyebabkan kegagalan, tetapi
mengabaikan untuk memecahkannya dapat berakibat fatal. Konflik paling
sering dibiarkan tidak terpecahkan jika mereka dinilai menurut selera pribadi.

Tlga Bidang Perbedaan Pendapat P
Apablla dlka]l lebih mendalam bahwa sebaglan terbesgr"

hubungan apapun dengan keprlbadlan @%&\bggzsﬂ dari kurangnya
pengertian bersama terhadap : o %zm

a. Sasaran pekerjaan

enimbulkan perselisihan.

@lﬁw&
Kebanyakan dari kita sudah mempunyai pengalaman berada dalam satu

tim yang kelihatan ada pemutar rodanya tetapi tidak dapat berjalan
kemana-mana karena sasarannya tidak jelas. Banyak perusahaan yang
gagal mengatakan sasaran yang jelas. Tetapi kita adalah manusia. Kita
sangat membutuhkan kepastian. Kita seringkali membuat asumsi
perorangan mengenai sasaran apa yang seharusnya akan dicapai.
Tetapi jika setiap orang membuat.asumsi ini secara terpisah, mereka
cenderung akan berbeda, dan perbedaan itu membiakkan konflik. Jika
konflik tersebut tidak dilihat sebagai perselisihan pendapat dalam
pekerjaan yang didasarkan kepada sasaran yang mendua, ia akan
menjadi bersifat pribadi. Dimulai dari apa yéng dianggap asumsi
bersama, tetapi sebetulnya terpisah maka usaha untuk mehetapkan
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. sasaran seringkali berakhir dengan apa yang disebut konflik
kepribadian.

b. Peranan. Bidang konflik utama yang kedua meliputi definisi peranan.

Diorganisasi baru, pertanyaan yang seringkali diajukan adalah :“Siapa

mengerjakan apa pada tim ini dan bagaimana kita mengambil

Karyawan akan bekerja dalam tim yang
mendefinisikan  peranan  daripada yang,
sebelumnya. Dalam kemenduaan |na,§“}€1a5uxﬁ;a“hy<§k kemungklnan
timbulnya perselisihan pendapat. Dﬁg aré%g ggé@ungklnan berselisih

pendapat mengenai peranan maal

rari 3

berbeda pendapat mengenai plhakketrga Sebagalmana yang

R

akan kita lihat pada uréi“ian ﬁtnya srapa memutuskan apa

7mengena| sasaran, konflik yang

yang sebena_nya adalah kekurangan kejelasan mengenai peranan,

| :‘bukan keprlbadlan perorangan.

ngklnan timbulnya kemenduaan terhadap prosedur sama
besarnyé dengan sasaran dan peranan.

Dari luar, tampak bahwa sebagian besar prosedur diorganisasi tertentu
— segala sesuatunya mulai dari memperoleh penjepit kertas sampai
kepada menulis dan menyajikan laporan tahunan — ditetapkan dengan
jelas.

Dikebanyakan diperusahaan terdapat ketegangan antara prosedur
resmi dengan tidak resmi. Tambahan lagi, prosedur antara bagian
urutannya jarang sekali yang sederhana. Akibatnya terdapat aturan
yéng membingungkan mengenai prosedur resmi dan tidak resmi, yang
menimbulkan konflik. Jika ini dinilai menurut ukuran tertentu, alasan
yang sesungguhnya bagi perselisihan pendapat — prosedur yang

mendua — adalah kekaburan.

3-22



Pelatihan Kepala Froyek SDA : Sistern Manajemen Pelaksanaan Konstruksi

~ Hal yang menarik akan terjadi jika tim mau mengikuti suatu rencana
tindakan yang dapat menghasilkan kesepakatan mengenai sasaran,
peranan dan produser. Konflik kepribadian yang dikira oleh setiap orang
mereka hadapi akan hilang sebagian besar hilang karena memang tidak

ada hal yang dapat memulai timbulnya konflik disana.

Jelaslah sekarang bahwa pada dasarnya konflik dapat mt a,cul karena
masalah profesionalisme dalam petaksanaan tugasw ? T

dibalik memang ada konflik pribadi karena perbedaa *pendapat sallng

menghalangi atau dihalangi ambisi atau kepgnu an_pribadi terutama

dalam rangka mengejar keuntungan pnbad‘i .
Pasar sekarang ini menghendaki kﬁp%ﬁn Uguran kesuksesan tim

-\?;,54' n;f
anda adaiah seberapa cepat genali” membicarakan dan

memecahkan konflik dan tantanga §ang hlhadaplnya Setiap waktu

‘”"&w‘
)

badjtatau komunikasi menjadi macet,

konfiik dapat menjadi bersﬂfa
dan hal ini menyebabkan, tin di mundur dan, karena itu, juga

keseluruhan perusahaan. Unituk:dapat mencapai kecepatan penubh, tim,

melebihi organisasi; peérlu ‘mempunyai saling pengertian mengenai

Kita sadar secara mendalam terjadinya hambatan pengelolaan

tugas dan secara Jelas terjadl kesenjangan antara standar kinerja yang

ngan adanya perbedaan atau kesen]angan dapat melahirkan suatu pemikiran
B%hwa standar kinerja ,tampak” tidak realistis atau mungkin dianggap hanya

sebagai impian saja.

Keadaan seperti ini dapat meiahirkan alternatif :

-  membuat kéberanian kita menjadi surut pesimis atau Kita tak berdaya kemudian-
pasrah apatis.

— di lain pihak jurang antara standar kinerja dengan realitia saat ini merupakan

sumber kekuatan atau energi kreatif atau tantangan.
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Menurut teori Peter M, Senge dalam bukunya The Fifth Discipline, kesenjangan
adalah sumber dari energi kreatif dapat disebut sebagai "tegangan kreatif’.

Prinsip tegangan kreatif adalah merupakan prinsip sentral dari keahlian pribadi yang
dapat mengmtegramkan elemen melakukan tindakan -

— menarik atau mengangkat realita kearah terwujudnya standar kmerja atau

Mendisikusikan istilah <{egangan kreatif‘ sering kall menga
perasaan atau emosi yang diasosiasikan dengan kecemasafg
atau ketidak berdayaan dan lain-lain.
Pengertian dan perasaan ini mudah mengacaukﬁd%j%ﬂ
muncul ketika ada tegangan kreatif, tetapmpéd’a %asar a';"suasana yang terjadi
bukan tegangan kreat:fnya sendiri. Emosa-emosi»y ag mi

menurunkan standar kmerja ya anggap sebagai obat mujarabnya.

Dinamika dari usaha &fivem ask%n tegangan emosional akan penuh tipu muslihat,

karena dapat muncul =‘»clar\t"beroperaSI sewaktu-waktu tanpa terperhatikan dan

.'é‘a N

pelan dag‘tiﬂ .‘gaﬁaﬂ

biasanya mengarah pada penurunan terhadap ‘apa yang diinginkan secara pelan-

“%%% proses penye:mbangan yaitu ;
\\1%, Proses penyeimbangan melalui .solusi fundamental* yaitu mengambil tindakan
untuk membawa realita searah dan menuju sesuai standar kinerja.
2. Proses penyeimbangan melalui ,solusi simptomatik”, vyaitu mengambil
langkah menurunkan standar kinerja searah dan menuju realita saat ini.

'Penurunan standar kinerja pada satu waktu biasanya tidak merupakan akhir dari
cerita. Cepat atau lambat ada tekanan baru yang menarik realita menjauhi standar
kinerja yang sudah diturunkan, selanjutnya membentuk lingkaran halus yang tidak
terasa yang memperkuat arah menuju lebih* turunnya atau terkikisnya standar

Kinerja bisa sampai pada kegagalan total.
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Tentunya kita semua tidak menghendaki gagalnya suatu cita-cita, maka setiap .
adanya jurang perbedaan antara standar kinerja dengan realita saat ini supaya
disiasati sebagai munculnya ,peluang” atau ,energi* untuk mengatur strategl baru
dalam pencapaian tujuan dengan tetap mengacu standar kinerja.

Dalam pelaksanaan tugas kadang-kadang dipaksa oleh suatu kondisi dan keadaan
tertentu, misalnya sangat terbatasnya sumber dana sehingga penc@‘ala@msgandar
kinerja periu ditunda atau drperlambat 3

atau bila perlu dlhllangkan (blasanya tindakan ini diseb ttgg tlrﬁ?a% g
f mengenali struktur

a?. :jn S
eyt
masalah secara benar dan Iengkap (sudah dlﬁraﬂfan“ﬁi?depan) sehmgga apa yang

+ Penti'ng akan langsung ada hubungan dengan hasil (produk), jika sesuatu
) Y_;iéf"penting, maka sesuatu itu menunjang misi, nilai dan tujuan yang mempunyai
prioritas tinggi.
Masalah penting yang tidak urgen memerlukan banyak inisiatif dan banyak
waktu dan juga banyak pro aktif untuk menciptakan dan menangkap peluang,
serta membuat segalanya menjadi kenyataan.
Untuk dapat mengembangkan kebiasaan vyaitu, dahulukan yang harus
didahulukan, periu modal kebiasaan yang mengawali, yaitu :
Kebiasaan :
- Pro akiif yaitu sikap perilaku tanggap kreatif dan inovatif
- + Mulai dengan akhir dalam bikiran, misalnya menetapkan filosofis : terbaik

tetapi dapat dilaksanakan.

3-25



Pelatihan Kepala Proyek SDA Sistem Manajemen Pelaksanaan Konstruksi

&
ﬁ*"? :
<4

?-\
kG

N
<3

Jika kita tidak mempunyai prinsip dan gagasan.yang jelas tentang apa yang
penting, tentang hasil yang kita inginkan didalam tugas maupun hidup ini, kita
akan mudah tergelincir dialihkan untuk merespon terhadap hal-hal tidak penting
tetapi urgen. ]

Untuk menjelaskan ‘dan bisa dipakai untuk menguji kebiasaan 3 (dahulukan
yang harus didahulukan) dapat digambarkan pada matrik sebaggéj’c@ggikut :

Urgen ' Tidak urgeh, -
I
» Krisis-krisis P
P |« Masalah mendesak E
E | Proyek, rapat, persiapan N
¥ yang dikejar batas waktu T
i | Menyelesaikan target yang k. FE.5 1
N terlambat - \‘Ig%:f‘ &’é@ksanaan tepat N
G f* Instruksi-instruksi sekai;ang_ %—%f“eﬁgawasan Ketat G
harus selesat @Teknlk manajemen
:-Pemberdayaan Dan
pembinaan

v T
b
« Hal-hal remeh K

« Surat-surat remeh
« Beberapa panggilan telepon E
+ Kegiatan pengisi waktu N
« Kegiatan ,pelarian” T
i
asyarakatan N
. G

Urgen : Tidak urgen

Kebiasaan kita terutama dalam pelaksanaan kegiatan dan tugas sehari-hari

4+ dapat dibaca dan dikendalikan dengan matrik di depan.

Menurut pengalaman gerakan dinamika urgen dan penting, tidak urgen dan
tidak penting akan bergerak berlawanan arah jarum jam.

Misalnya setiap pagi hari selalu dinadapkan dengan pekerjaan pada kuadran |
(urgen penting) kemudian di siang hari, pada posisi sudah kelelahan terasa
masih perlu diperbaiki, diulangi karena muncul persoalan baru.

Dalam hal ini dapat melahirkan keadaan "krisis” yang dapat merusak banyak .
orang relasi kerja.

Kemudian karena keadaan krisis terus menerus tanpa disadari keadaannya bisa
geser berubah ke kuadran ", yaitu urgen dan "rasanya” penting yang

sebenarnya tidak penting.
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Biasanya kejadian ini terjadi pada mereka yang menghabiskah sebagian besar
waktunya bereaksi terhadap hal-hal yang selalu urgen dengan "mengasumsikan”
bahwa haf~h_al itu juga penting.

Keadaan ini sering kita temui, tetapi kenyataannya adalah urgensi dan
pentingnya yang 'didasarkan pada prioritas dan "harapan” orang / lembaga lain.
Lebih parah lagi apabila ada orang-orang yang menghabtskan wahtuny,a hampir
sepenuhnya masuk kuadran Il dan IV (tidak urgen dn tidak g8 ‘Igi%\”ﬂ@é‘ m hal
ini pada dasarnya mengelola kehidupan yang tidak bertangguﬁ jawab:: "
Apabila kita dapat mengendallkan satuasn dan kondisiiaka febih :baik kita
digu=s, nigﬁg@anakan tugas

mampu memposisikan diri pada kuadran i, y

" penting tetapi tidak urgen.

3.7 Kewirausahaan (Enterneurship)

3.7.1 Manusia Wirausaha :
séngat erat berkaitan dengan

Keberhasilan

k’\

pengembanég}ﬁ3-[' u

%%ar&na sumber daya manusia pada hakekatnya mempunyai arti
zaitu manusia itu hidup ada akal pikiran dan kemamuan.
4n sumber daya lainnya, "UANG MATERIAL, PERALATAN,
FODA”, adalah barang mati dan akan ada artinya serta akan berfungsi
€ebagaimana mestinya apabila ada campur tangan "MANUSIA",
"MANUSIA’ secara langsung dapat memberikan "JASA” sehingga apabila
"MANUSIA"  diperlengkapi dengan sarana yang diperlukan, dapat
memberikan jasanya, mampu berproses dan menyerap "SUMBER DAYA
LAINNYA” sehingga menghasilkan produk-produk yang diharapkan.
Disini jelas peranan "MANUSIA YANG BERKUALITAS" sangat dominan
dalam rangka pengembangan usaha pelaksana proyek. Sumber daya
manusia Indonesia di masa depan diharapkan memiliki karekteristik
"minimal” tanggap dan pro aktif, mandiri, gigih dan-profesional yang tidak
pernah merasa puas atas prestasi baiknya. Tentu saja semuanya itu harus
diimbangi dengan peritaku, etika, moral, peduli lingkungan yang bersandar
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pad_a hari nurani yang jernih dan terus dipupuk serta dibungkus dengan iman .
dan tagwa. ‘
Salah satu upaya untuk memenuhi harapan tersebut di atas antara lain
membangkitkan jiwa dan semangat kewirausahaan (éntrepreneurship) bagi
segenap Iabisan karyawan, khususnya yang mempunyai pei‘an sébagai
pimpinan atau manajer dalam bidang tugas pekenaan suatu Iembaga

Sesuai tantangan dan karekteristik sumber daya manusia ge eﬁ;ﬁiaf“&kan di

atas yang diharapkan dari seorang manajer yang beruw"

adalah bahwa ia mampu melihat kesempatan at emungklnan

baru yang dlsempurnakan karena 1@% 3 "éhhaf adanya kebutuhan. 1a

senantiasa melihat kesempatafx-kesem;i .%1 baru itu dan tidak pemah

; Vresﬂ(o yang telah diperhitungkan ia menangani hal-hal

Qagk@ﬂ(%%g& %ﬁﬁ@gefnpurnakan karena ia melihat adanya kebutuhan. la
: @ﬁgﬂﬁ'ﬁ fihat kesempatan-kesempatan baru itu dan tidak pernah
" as. la sanggup berfikir logis-sistematis, kritis, objektif, kreatif dan
gfpu menyusun dan melaksanakan kegiatan-kegiatan kearah yang sudah
,ltntukan dengan demikian terbangunlah manusia yang aktif positif
berusaha dan mampu memecahkan masalah di berbagai bidang kehidupan -
terutama dalam pelaksanaan proyek.
Seorang manajer kewirausahaan akan selalu menilai dan mengukur segala
produk yang dihasilkan tidak hanya dari fisik (secara kualitatif dan kuantitatif)
dan pertanggung jaWab administratif (umum, teknik dan keuangan) tapi
penilaian tersebut akan meliput pula segi-segi : |
o FEfisiensi dan efektifitas
» Kemajuan dalam bidang pengembangan kapasitas kemampuan

perorangan, teknologi dan manajemen

o Kepuasan pemakai produk (user satisfaction), dan

. Inovasi dan langkah penyempurnaan / pengembangan konsepsi.
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3.7.2 Faktor-faktor yang Menjadikan Kewirausahaan _
Faktor pertama . adalah watak dan kepribadian orangnya. Kewirausahaan
adalah suatu ilmu yang terdiri dari berbagai unsur multi disiplin menjadi satu
disiplin kewirausahaan, terdiri dari : psikologi, keimanan (agama),
kepemimpinan (leadership), pendekar kemajuan, bersemangat peduli
memajukan lingkungan, Filsafat Hidup dan llmu deup, pikrié%% 4gg/ﬁ)V;:\tlf dan

seterusnya. Dengan demikian kewirausahaan tuidak hanyg rr lP’&suatu
i &)

kemampuan tetapi juga sekaligus suatu' kepribadi n. 0 ‘:r_eha itu

bagi pengembangan kewwausahaan
Faktor kedua : adalah watak pemerintafi

Biasanya pemerintah / birokrat yar@% saik, 3
r% i
f@gi'me’hcrptakan peluang, serta

berkewajlban memberi, memel,mara
F‘iyé tanpa_ diskriminasi. Sebagal

3.7.3

berf kir terbuka maju, selalu berfikir terbuka, membiasakan berfikir
#erbuka, membiasakan berfikir terang, bersih dan teliti.
Membersihkan diri dari kebiasaan berfikir negatif, yaitu berdaya upaya
dan berusaha meninggaikan, menanggalkan dan membersihkan diri dari
. kebiasaan cara berfikir, bersikap mental dan berbuat yang menghambat
diri seperti :
- menunda-nunda suatu penyelesaian tanggung jawab
- berperasaan iri hati, dengki, dendam dan berkelebihan
- tidak menggantungkan diri dari pada kemajuan nasib dan
- pergaulan tidak jujur dan memfitnah
d. Menempa pikiran maju, melatih diri untuk selalu berprakarsa (berinisiatif),
bertanggung jawab, percaya diri sendiri, bertekad yang menvyala-nyala
untuk berbuat kebaikan, tidak berlebihan dalam'apa saja, membangun
dan meningkatkan daya penggerak diri, selalu bergairah dalam mencipta
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-serakah. R f ¢
- Mengetahui kemauan dan merenca@kqgﬁg?ga

e T e —

dan membentuk gagasan, menghormati dan tidak merugikan orang lain,
toleransi, lebih mengutamakan memberi dari para menerima,
meningkatkan disiplin diri dan terus mengembangkan kepemimpinan,
lebih mengutamakan mencipta pekerjaan daripada menunggu pekerjaan,
menghofmati tertib hukum lingkungan, terus menerus belajar mengenal,

LT WL
v

menghadapi resiko, ulet dan tekun.
Membersihkan hambatan buatan sendiri, yaltu mef

memerdekakan diri dari hambatan terutama yang d|bu ‘
khawatir, ragu, takut, rendah diri, pasrah rakus dan

merumuskan kemauan, merencanak“"r&b&x' tmaﬁa cara mengejarnya,

Kebiasaan berprakarsa yartu membiasakan diri  untuk selalu

auan berprakarsa terutama dalam kerja,

mengembaﬁ"‘ﬁm Tf

%%yagn pada diri sendiri, karena kewirausahaan adalah kepribadian

-

%‘%ebagal ringkasan dapat disimpulkan :

Masa depan merupakan tantangan yang penuh dengan persaingan yang
sangat ketat dan berat, tidak terbatas dalam tatanan lingkungan
masyarakat, unit organisasi, etnis, agama, kesatuan bangsa, tetapi
sudah menjagad yang tidak bisa dibatasi oleh ruang maupun waktu.
Untuk menghadapi kenyataan yang akan terjadi periu disiapkan sumber
daya manusia yang memiliki karekteristik, tanggap, proaktif, mandiri,
peduli lingkungan dan profesional yang tidak pernah merasa puas atas
prestasi baiknya yang diimbangi - dengan etka dan moral yang
bersandarkan pada hati nurani yang jernih.

Langkah nyata untuk membentuk sumber daya manusia Indonesia agar

'dapat segera bangkit kembali dari krisis maupun menghadapi era krisis
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maupun era kesejagatan adalah perlunya dibangun manusia yang

berj‘iwa dan semangat interpreneurship (kewirausahaan).

Lebih lanjut profil seorang Wirausahaan dapat digambarkan sebagai berikut :

Karekteristik Profil Ciri Wirausahaan yang Menonjol

Mereka lebih suka bekerja dengan para ahli g@gﬁ
memperoleh prestasi e
Mereka tidak takut mengambil resike tega‘ﬁ; akan e
menghindari resiko-resiko bilamana dlmun F:
Mereka cepat mengenali dan menfécal
dapat menghalangi kemampuannya. Tnencapat tUJuan
Mereka tidak akan mempergﬁlghmtmg&an akan
status mengganggu misibispisnya *
Mereka berdedikasi dafy b kerja dengan jam
kerja yang panjang.tnt fmembaagan bisnisnya

Mereka menganda}kﬁa pd ‘atnercaya dlrmya yang tinggi
dalam mencapai suR"ﬁES
Mereka tidalca memparbolehkan hubungan emesional
mereka. mengganggu stikses bisnisnya
Merekamenganggap struktur organisasi sebagai suatu
halangan hagt sasaran yang ingin dicapainya.

Sumber = THE VEST-POCKET E ZERPRENEUR by David E. Rye

Berprestasi Tinggi

Pengambil Keputusan

Pemecah Masalah

Pencari Status

Tingkat Energi Tinggi

Percaya Diri

|katan Emosi

Kepuasan Pribadi
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BAB 4
MENGELOLA SUMBER DAYA

4.1 Menentukan Batasan-batasan Pada Lokasi Pekerjaan

Suatu proyek adalah suatu rencana pekerjaan yang akan éﬁ!i]ﬁggakan dan
e RS

4.1.1

Adapun peta gg:grap; adalah gambaran mengenai permukaan bum| yang
dinyatakan Jé“ symbol -simboal, tanda-tanda serta keterangan dalam

i gambaran dapat dilihat peta topograpi yang berskala 1:50.000
sperti terlafnpir (gambar A-1). Pada hakekatnya besar kecilnya skala akan
menentukan ketelitian gambar-gambar yang terdapat dalam peta yang
bersangkutan.

Di Indonesia peta topograpi dapat diperoleh pada Dinas Topegragpi
Angkatan Darat. Peta dengan berskala yang lebih besar, memungkinkan
penjelasan-penjelasan yang lebih rinci. Sebaliknya peta dengan skala yang
lebih kecil akan memberikan penjelasan yang bersifat lebih umum dan
beberapa penjelasan terpaksa harus-dihilangkan (tidak lengkap). Peranan
peta ‘sebagai landasan dasar pengukuran adalah sangat penting. Dalam
rangka kegiatan suatu proyek, maka peta topograpi yang seksama adalah
merupakan data dasar yang harus tersedia, agar dapat dilakukan
perencanaan serta pembuatan rencana teknisnya pada lokasi pekerja'an

(gambar 2).
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4.1.2 Keterjangkauan

4.1.3

i

Pekerjaan persiapan didahului dengan menyiapkan jahan yang ditentukan
bagi kegiatan-kegiatan pengelolaan dan pelaksanaan pekerjaan di dalam
daerah proyek. _

Lahan yang dipilih harusiah memenuhi persyaratan Peraturan-peraturan
Nasional dan Peraturan-peraturan Daerah setempa}. Direksi ‘I}km}g memberi

e L8

Jekdigadang-

petunjuk mengenai penempatan dan pembuatan Kantor &i;;}o

qudang serta pemasangan peralatan produksi (pla °°k

kegiatan proyek. : § S

amp'=bérada- lebih kurang di

a. ' Jalan masuk
Diusahakan agar penempatan @‘a@ o
.\“53:'; &E . ‘*- f“ﬂ”

tengah-tengah lokasi proyekgggghinzgg;af atdm hal pengangkutan tenaga
T, "

B Wl RL .
& ﬁ‘i;a%%ﬁﬂnengingat'jaian masuk harus

kerja, alat dan bahan, menji

mudah dijangkau, maké\%peg . diberi tanda masuk, begitu juga tanda

TR
m untuk berhati-hati merupakan pintu /

peringatan bagi Keg.géz’dfaaﬁa

jalan keluar masuknya peralatan proyek.
b. PeIabuhanﬁﬁéﬁf |
péngangkutan bahan dan peralatan dilakukan melalui laut

kS

Kadang Kal
(kgﬁérlaut). Lﬁniuk kelancaran pengéngkutan, maka diperlukan informasi

M

;mgg%r}dm pelabuhan laut untuk mengarahkan mobilisasi.

st |sasi. meliputi pekerjaan persiapan yang diperlukan untuk
sbengoperasian dan pengelolaan pelaksanan pekerjaan proyek. Mobilisasi
harus disesuaikan dengan kebutuhan sumber daya dalam pekerjaan, dan
jadwal pelaksanaan pekerjaan. Peralatan yang tidak termanfaatkan (idle)
dan pengadaan bahan yang berlebihan diusahakan seminimal mungkin,

sehingga dapat dicapai efisiensi yang maksimal.

Ketersediaan Sumber Daya

Dalam rangka penyusunan kerangka kerja sebaik-baiknya unsur sumber
daya sangat menentukan keberhasilan suatu pelaksanaan proyek dalam arti
tepat waktu dan tepat mutu.

Ketersediaan sumber daya dimaksud adalah tenaga l_<erja, peralatan, bahan-
bahan dan uang. Pemakaian sumber daya yang tersedia secara efisien
untuk proyek harus dipertimbangkan. Untuk mencapai keadaan iﬁi, sumber
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daya harus diratak_an, misalnya harus diseimbangkan - sesuai . dengan

ketersediaan sumher daya itu sendiri.

a. Peralatan
Pimpro / Pimbagpro harus memeriksa dulu tentang kecukupan dan
komposisi ‘armada peralatan yang tersedia di lapangan. Artinya apakah
kemampuan alat-alat tersebut setempat serta ;enls dan ju égiahnya telah

mencukupi  untuk melaksanakan pekerjaan supaya 0, erjadl

ketimpangan, seperti ada jenis peralatan yang jumlahﬂ(emampuannya

berlebihan dan sebaiknya ada jenis peralatan yan _umlahnya /

kemampuannya sangat kurang. 3§ |
b. Tenaga Kerja (personil)

Pimpro / Pimbagpro harus menelitik

personil, terutama tenaga kerjgﬁmtl y =|bawafl didatangkan ke proyek

{lokasi pekerjaan) apakah '_mere‘k u sesu‘al dengan yang dibutuhkan.
¢. Bahan (material) 4, '
Untuk bahan tnmbunan dan per &rasan umumnya selaiu diusahakan di

sekitar lokasi proyek kecuall bahan pengikat perkerasan, seperti aspal,
A,

semen, kaplw an: sebagamya

Tempat pengambﬁan matenal disebut ,quarry” yang lokasinya terdapat di

gunung I buklt sungai, pantai atau dibawah permukaan tanah. Sebelum
Aent /Q?]okasn Jquarry“ terlebih dahuiu dilakukan pemeriksaan

uin atas keandalan mutu bahan serta volume deposit yang ada.
yahg akan didatangkan dari luar iokasi proyek/bagian proyek,
N perti aspal, semen, besi beton, kapur dan sebagainya harus terlebih
* i = dahulu diminta (sample) untuk diuji keandalannya di laboratorium.
Dengan demikian, maka bahan-bahan yang digunakan dalam pekerjaan
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut .

Memenuhi standar dan spesifikasi yang ditentukan

Untuk kekuatan, ukuran, dimensi, jenis dan kuantitas harus seperti yang
ditentukan pada gambar rencana atau spesifikasi lain yang dikeluarkan
atau yang disetujui secara tertulis oleh Direksi Teknik.

Semua produksi harus baru atau dalam kasus tanah, pasir dan agregat

harus diperoleh dari suatu sumber yang disetujui.
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4.1.4 Batasan-batasan Pada Lingkungan Hidup
UU No. 4 tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pengeloiaan
Lingkungan Hidup antara lain mengemukakan bahwa setiap rencana
kegiatan yang diperkirakan mempunyai dampak penting terhadap lingkungan
waijib dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL)
yang pelaksanaannya diatur antara lain dalam Peraturan Pem nt@h No. 29,
tahun 1986 (PP 29/1986) dan lebih lanjut denéan Kgpﬁﬁn ; '

mencakup :

1. Pedoman Penentuan Dampak Penting-
2. Pedoman Penyusunan AMDAL ng‘@*’“ %, %; i g

3. -Pedoman Susunan Keanggotaan dan @ g}ﬁ‘&g%@é jisi _

' ﬁlgkakanmula bahwa mengingat
ka=dengan mengacu kepada

E)"at menyusun Pedoman Teknis

Dalam Peraturan Pemerintah tersebut

tahap Perencanaan Umum dulaksanakan :
Penyaringan proyek yang memerlukan AMDAL
Dalam tahap pra studi / kelayakan tercakup :
- PILdan RKL / RPL
3. Dalam menyusun KA Studi Kelayakan tercakup :
- KA Studi ANDAL
4. Dalam tahap Studi Kelayakan tercakup :
- Studi ANDAL dan RKL/ RPL
5. Dalam tahap Perencanaan Teknis dilaksanakan
- Perwujudan RKL dan RPL dalam gambar-gambar desain, spesifikasi
teknis proyek, metoda konstruksi dan operasi
6. Dalam tahap Konstruksi ditaksanakan
- RKLdanRPL .
7. Dalam tahap Operasi dan Pemeliharaan dilaksanakan :
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-  RKLdan RPL
8. Dalam tahap Penilaian Pasca Konstruksi dilaksanakan
- Evaluasi RKL / RPL untuk proyek mendatang

Selain itu, 'Pedoman Teknis AMDAL proyek bidang Pekerjaan Umum
tersebut, juga mengemukakan pelaksanaan AMDAL yang dlgﬁkuggn secara
terpisah dengan tahap studi yang sedang berjalan (AMDAgsg é’ﬁw

« Dampak Lingkungan / Metoda Konstruksi '

Lingkungan yang mungkin terkena dampak proye lal gan.jembatan
adalah sebagai berikut : Iy &
-a. Dilokasi ,Base Camp" dan Sepan%piﬁ 1%;%%25 )éek

F’erhatlkan ;g %@ Htgnprit”

(2) Kondisi pemukrman lp
(3) Kondisi ﬂora dan fa‘”’*

"(8) Para pemakau Jalan umum
Di ¥ ““_gfquarry" (daratan)

Kondisi pemukiman / perumahan / bangunan umum
(2) Kondisi flora dan fauna
(3) Kondisi sumber daya air
(4) Kondisi udara
c. Dilokasi “quarry” (sungai)
(1) Kondisi sungai di bagian hulu dan hilir
(2) Kualitas air sungai
(3) Kondisi flora dan fauna air

(4) Pemakai air sungai di hilir

Kegiatan proyek konstruksi antara lain akan menimbulkan dampak negatif.
Pasal ini membahas dampak yang diakibatkan olen kegiatan proyek
konstruksi dan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memperkeéil

dampak yang terjadi.
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Tahap konstruksinya dibagi dala dua tahap :
a. Persiapan
(1) Mobilisasi bahan / material dan atat-alat berat
Lalu lalangnya kendaraan / alat—ralat‘.berat dengan keseringan tihggi
akan berdampak :
a. Meningkatnya pencemaran udara (debu) dan keblsg,agan:

penyesuaian diri.
Pemantauan : Perhatikan keresahan masyarakat.

(3) Pembuatan/Pengoperasian ,Base Camp®, Bengkel, Gudang dan

sebagainya.

a. Meningkatnya pencemaran udara (debu) dan kebisingan
Dampak ini diatasi. dengan pengaturan pelaksanaan dan
pemakaian alat peredam bising dan penyaring debu.
Pemantauan : Perhatikan keluhan masyarakat.

b. Timbulnya genangan air dan pencemaran pada badan air dan
sumber air.
Dampak ini diatasi dengan menggunakan sistem drainase yang
baik dan membuat kolam penampung limbah. '
Pemantauan : Perhatikan kualiatas air. '
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¢. Gangguan terhadap flora
Penanganannya dengan menerapkan sistem drainase yang baik
dan membuat kolam penampung limbah.
Pemantauan : perhatikan kondisi flora di sekita proyek.

{4) Pengelolaan LJQuarry” yang dikelola proyek
Kegiatan ini mencakup peledakan / penggahan di a{&ﬁéﬁ%adan

sungai.

a. Peledakan/ penggallan didarat-

.....

getaran.
Penanganannya d
memadat.
Pemantayanﬁé,

- Erosi lahan / Ior_)'gs?‘é: i dan perubahan fun931 lahan semula.

P nanganannya dengan sistem pelaksanaan secara bertahap

al memperhankan kemiringan tebing serta mengadakan
re‘k __:man lahan.

Pemantauan Perhatikan kestabilan lahan dan “Iandscapmg
'endangkalan / sedimentasi di sungai bagian hilir.

/ A‘Penanganannya dengan mendirikan bangunan penangkap
sedimen. |
Pemantauan : uji kadar sedimen.

Kerusakan pada bangunan / pondasi dan kestabilan tanah
menurun.

Penanganannya dengan pengaturan cara dan penggunaan
bahan peledak.

Pemantauan : perhatikan kondisi.bangunan di sekita lokasi.

b. Penggalian di badan sungai'
Pekerjaan penggalian di badan sungai dapat menimbulkan
dampak negatif :
- Erosi sungai dan terhadap kestabilan bangunan air.
Penanganannya ~ dengan menetapkan lokasi gahan dan

volume pengambilan yang tepat.
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Pemantauan : Perhatikan ada atau tidaknya erosi dan
kestabilan bangunan air.
- Terganggu pemakai air di hilir
~ Penanganannya dengan menetapkan lokasi galian dan
volume pengambilan yang tepat.
Pemantauan : Perhatikan keluhan pemakai air. 4

4.1.5 Geoteknik

Selain peta topograpi dalam hal ini untuk memperolé rangan mengenai
corak umum tanah, dipergunakan juga peta gé%iﬁg‘f E%tavﬁ”eologa diperoleh
dari Direktorat Geologl Departemen Pertqf%a%ag%n dﬁ‘n?Energl di Bandung.

Apakah peta geologi itu ?

; t;earlng capacity) dan penurunan (settlement).
. {ana suatu badan tanggul jaian dibangun di atas suatu lapisan yang
nak, perbedaan penurunan sefalu akan mengakibatkan terjadinya
gelombang-gelombang jalan yang harus sering diperbaiki.
) Ada dua metode yang digunakan untuk memperbaiki tanah lembek /
junak yaitu metode yang meningkatkan kerapatan tanah dengan
pemadatan atau mengeluarkan air yang terkandung datam tanah dan
metode yang mengkonsolidasikan tanah dengan penambahan atau
injeksi bahan stabilisast.
2. Tanah Expansif
Diatas telah diterangkan sifat tanah lembek. Yang jelas dalam
menghadapi tanah lembek adalah menyelidiki daya dukung dan
penurunannya untuk mengantisipasi terjadi gelombang-gelombang jalan.
Yang dimaksud tanah expénsif adalah juga lempung yang .kehitam‘-

4-10



Pelatihan Kepala Proyek Pekerjaan SDA Sistem Manajemen Pelaksanaan Konstruksi
— s ——

hitaman di mana pada musim kering menjadi pecah-pecah dan pada saat
kemasukan air akan menjadi lembek.

Tanah-tanah ini sering dijumpai pada daerah persawahan. Bilamana
suatu badan jalan di atas tanah expansif akan berakibat timbul
gelombahg-gelombang pada jalan tersebut. Untuk mengatasinya dulu
tanah dipadatkan dan juga teresap oleh air yang masugwam samping
jalan. Pada tepi jalan / baru periu dipasang tembok pgng aﬁ*"gep‘énjang

lokasi tanah ini.

3. Tanah Longsor _
Pada tanah fembek dan tanah expanS|f rgy&gafai;
-masalah daya dukung atau penuruna_@aﬁgL&n@a?;%daiam menghadapi

tanah longsor.

ihadapi adalah

Tanah longsor atau beruntuh n Ieren@ ial iﬁatkan oleh galian-galian

tanah. Longsoran dltentukan “olehturb: fensi gani- kontur. Di puncak
pegunungan terdapat ngara' ram berbentuk tapak kuda, diikuti dengan

daerah berlereng landal yang tak: eratur dan berakhir dengan perbukitan.
Dikhawatirkan - bahwa otongan tanah pada bagian tanggul di puncak

daerah tanﬁfl%‘ gsor apat menimbuikan kelongsoran.

“ atau agregat didefinisikan secara umum sebagai formasi kulit
Bumi yang keras dan kenyal (solid). ASTM mendefisinikan batuan
sebagai suatu bahan yang terdiri dari mineral padat, berupa masa
berukuran besar, maupun berupa fragmen-fragmen.
Digunung-gunung atau di bukit-bukit sering ditemui batuan / agregat yang
masih berbentuk abtu gunung, sehingga diperiukan proses pengolahan
terlebih dahulu sebelum dapat digunakan sebagai agregat konstrukasi
perkerasan jalan.
Di sungai sering juga diperoleh batuan yang berbentuk besar-besar yang
melebihi ukuran yang diinginkan. Agregat ini harus melalui proses
pemecahan terlebih dahulu supaya diperoleh :
- Bentuk partike! bersudut diusahakan berbentuk_ kubus
- Permukaan partikel dibuat kasar sehingga mempunyai gesekan yang
baik
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- Gradasi diusahakan sesuai yang diinginkan

Proses pemecahan agregat / batuan sebaiknya menggunakan mesin
pemecah batu (stone crusher), sehingga ukuran partikel-partikel yang
dihasilka‘n dapat dikontrot. Ini berarti gradasi yang diharapkan dapat.
dicapai sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. i

dan mutu perkerasan jalan.

41.6 Hal-hal Khusus
£
Di samping masalah teknik yang diperﬁﬁtj;} n add juga hal-hal khusus di luar
g NE
ity yang perlu mendapat perhat melancarkan pelaksanaan proyek

1. Pendekatan terhadap Masyarakat i
Yang dimaksudkan dengan memberikank informasi kepada masyarakat

manfaatnyawelarl pembangunan tersebut.

Perhatlkan dlmak3ud antara lain :

masyarakat atau mengganggu / merusak lingkungan masyarakat ?
Bagaimana mendapatkan dukungan dan partisipasi masyarakat.

Dan lain sebagainya.

2. Pendekatan terhadap Pemerintah Daerah dan instansi Terkait
Koordinasi dengan Pemerintah Daerah dan Instansi terkait, diperiukan
agar proyek yang akan dilaksanakan dapat berjalan secara terpadu dan -
lancar. '
Diperiukan rapat koordinasi dengan Pemerintah Daerah dan instansi
terkait untuk membicarakan, apakah proyek tersebut ada hubungannya
dengan program instansi lain atau mengganggu tanggung jawab instansi

lain.

412
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4.1.7 Keadaan Cuaca

~curah hujan pada gambar A4).

Harus diingat bahwa jadwal berperan sebagai petimjuk penyelesaian tugas-
tigas khusus dan jadwal tersebut memerlukan pemutakhiran berkala dan
perbaikan sesuai dengan kenyataan keadaan sebenarnya.

Salah satu yang dapat mengganggu jadwal adalah keadaan cuaca. Karena
itu perlu mempoleh data keadaan cuaca dari Badan h};g&eogelogl dan

Geofisika untuk memastikan data turun hujan di daerah RLOY: at

fhat contoh

Selain itu. pengaruh cuaca terhadap konstrut
perhatian. Di Indonesia mengalami dua musmigraﬂu“i:ausa

kemarau. ﬁ %%

Pada musim hujan air hujan jatuh k&pmglse sﬁfan ada kemungkinan

‘. ada’%Jaianltanah dasar, maka

masuk ke badan jalan. Apabila alr;_‘m sukJ(

kadar air subgrade akan bertamb e ‘)blhan akibatnya badan jalan

hancur.
‘Yéng m
kekeringan hingga: "pecah-pecah Apablla tanah dasar terjada padat terus

(pemadatan cuKu:'S)maktmﬁelaksanaan maka badan jalan bertahan.

Di sini perlu drainaseg: a al. Pada musim kemarau tanah dasar

4.2 Menentukan B’%tasan bétﬁSan Peraturan

Peraturagﬁg.zrag ngenntah Pusat dan Daerah

baik Peraturan-peraturan Pemerintah Pusat maupun

- Retnbus& lahan dan bahan

- Peraturan-peraturan peledakan {(quarry)

- Peraturan-peraturan ketenagakerjaan

- Peraturan-peraturan perijinan

- Administrasi kontrak

4.21

Retribusi Lahan dan Bahan

Retribusi merupakan pajak Iangsung yang diatur oleh PERDA (Peraturan
Daerah).

Contoh :
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4.2.2

423

Retribusi pengambilan “quarry” oleh pengusaha / pemasok pengambil pasir,
sirtu atau batu dan sebagainya.

Pajak-pajak / retribusi yang umum dikenakan pada pelaksanaan proyek jalan
antara lain adaiah bea masuk, PPh, PPN dan retribusi pengambilan bahan /
quarry (bahan galian golongan C).

Beberapa peraturan dan undang-undang yang berkaitan d A9 retribusi

e,
&;

lahan dan bahan ini harus dicari dimana lokasi proyek berad
_ :

Peraturan- peraturan Peledakan

Batu merupakan bahan perkerasan jalan. Selaﬁﬁ
batu gunung. Batu gunng diambil dari sumﬁ' / ;
memperolehnya diperlukan bahan peleﬁaégm@g

k=3 V{ i,

Mengmgat penggunaan bahan ps _@gml

’é”t&=k%li~dtpergunakan juga
ngb%rbentuk bukit untuk

™ ..13.’-' z’.»

—?r Qﬁgwaﬁﬁbanan peledakan yang masuk dan dipergunakan serta sisa harus
“rn ke pihak keamanan yang terkait, dan lain-lain.
erluan tersebut, maka harus diminya penjelasan dari plhak yang

lain kepolisian mengenai peraturan-peraturan . yang

Peraturan-peraturan Ketenagakerjaan

a. Pengertian
- Tenaga kerja adalah tiap orang yang berusia 15 tahun ke atas secara

potensial dapat melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja guna menghaéilkan jasa-jasa atau barang-barang
memenuhi kebutuhan masyarakat.

- Yang dimaksud dengan angkatan kerja adalah mereka yang
menyumbangkan tenaga untuk menghasilkan -barang-barang dan
jasa-jasa dengan menerima imbalan upah berupa uang dan atau

jasa'. Yang termasuk dalam angkatan kerja adalah mereka yang
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bekerja dan mereka yang tidak bekerja tetapi siap untuk bekerja atau
sedang mencari pekerjaan.

- Yang dimaksud dengan standar kualifikasi kerja adalah sekumpulan
tugas-tugas suatu jabatan pekerjaan yang baku disusun atau

diteta‘pkan berdasarkan analisis suatu tingkat jabatan tertentu.

meninggal dunia.

c. Kecelakaan Kerja

berkurangnya kemampuan untuk menjalankan pekerjaan.

Sakit
‘Sakit adalah setiap gangguan kesehatan yang memeriukan pemeriksaan,

pengobatan dan atau perawatan.

f. Pemeliharaan Kesehatan
Pemeliharaan kesehatan adalah upaya penanggulangan dan
pencegahan gangguan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan,
pengobatan dan atau perawatan termasuk kehamilan dan persalinan.
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g. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja dan buruh dapat berubahn dari satu lokasi ke lokasi
lainnya pada kabupaten. Untuk keperluan menaksir semua keperlulan,
biaya tenaga kerja yang harus digunakan hendaknya mewakili biaya
tenaga kerja rata-rata untuk kabupaten, tetapi untuk pekerjaan kontrak
secara individu diperlukan penyesuaian.
F’erhltungan menentukan jenis dan jumiah tukang danf\tegﬁ’%?f ;]% yang

kenyataan ba Wa' sebalk baiknya pekerjaan menghasilkan fungsi jalan
guna mencapas nilai manfaat seperti yang diharapkan dalam spesifikasi.
{ El(etentuan yang mengatur tentang tenaga kerja dapat

Penggunaan Tenaga Kerja Asing

Izin untuk tenaga kerja lokal dapat diperoieh dengan menghubungi

Departemen Tenaga Kerja dengan mengikuti prosedur-prosedur yang

berlaku. Untuk tenaga kerja asing prosedur untuk mendapatkan izinnya

adalah mengacu beberapa keputusan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Republik Indonesia, antara lain :

1. Nomor : Kep. 228/Men/2003, tentang : Tata Cara Pengesahan
Rencana Penggunaan Tenaga Kerja Asing, lengkap dengan 3 (tiga)

lampirannya.
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BAB 5
KOORDINASI SECARA SINERGI

Pada uraian tentang “Proses” di Bab Kompetensi Dasar Sistem Manajemen dijelaskan
bahwa masukan (Input) manajemen dikelompokkan menjadl 4 (empat)fgﬁ“atunya
adalah menyangkut “koordinasi®. Pk

5.1 Koordinasi
- b,
rs &%%Etﬁén sinkronisasi.

Sebutan koordinasi membawa dua konsekuensi,
Integrasi, menyangkut permasalahan, sedaré f}ﬁlsam menyangkut
} b&&ﬂ%

ketatalaksanaan guna mencapai keselara‘gahg@ ké%@rgslan kebersamaan dan

keterpaduan. Dan tahapan selanjutny" e dalam hal ini

Pengendalian dimaksudka ;'_uk me. amm agar pelaksanaan pekerjaan yang

dikoordinasikan dan di;mawa m ann mtegra5| dan sinkronisasi, benar-benar

e B @
mengarah pada terwufu ny% p’roduk keluaran yang dikehendaki.
Koordinasi, dapat dllaksanakan dengan wewenang penuh ataupun dengan
wewenang, tldak penuh _Tanpa wewenang penuh, sifatnya adalah konsultatif. Dalam

bordmasu konsuitatif, faktor “kesepakatan“ menjadi lebih

rang ka ﬁ%ﬁ%a ;

| @@fiseba-bkan oleh ciri kehidupannya yang bermasyarakat, juga berbangéa dan
bemegara, maka pada dasarnya manusia hidup dengan berbuat saling mengisi,
sehingga memiliki banyak tujuan-tujuan. Dalam rangka mencapai tujuan bersama
masing-masing harus menyadari dan miengetahui benar fungsi serta kontribusinya
sesuai dengan tujuan bersama yang ingin dicapai.
Dalam menjalankan pola hidup yang sedemikian itu diperlukan paling tidak adanya 3
{tiga) kesepakatan, yaitu :
1. Tujuan yang hendak dicapai bersama
2. Mengenal struktur masalah yang terk_ait langsung pada tujuan bersama

3. Mengenal fungsi dan kontribusi masing-masing
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lntegram dalam permasalahan, dimaksudkan sebagai arah tindakan untuk mecapal
keutuhan pada produk keluaran dalam satu kesatuan, balk datam fungsi maupun
- dalam pemanfaatan sumber daya. Pada lingkup tugas pokok, pengertian “Integrasi.
Dalam Permasalahan‘ mencakup keseluruhan bagian produk utama dengan'
harapan dapat meﬁcapai keutuhan produk utama serta kesatuan dalam fungsi
_maupun pemanfaatan éumber daya pada bagian-bagiannya. ‘ _
Sebagal contoch mengenai kesatuan dalam pemanfaatan su%pg ﬁgfﬁdalah

pembangknt tenaga listrik serta bangunan pengendall s

perikanan, pariwisata, dan lain-fain. % nﬁﬁg :
Masukan manajemen yang menammeg;i ﬁs@gg&ﬁmﬁ “Integrasi  Dalam
VPermasalahan“ dan menjabarkan kedalagy&rahm! T(Hﬁﬁﬂeml tercapainya kettuhan
dan kesatuan dalam fungsi maupun dalam afaétan sumber daya pada produk

' utama akan terWUJud ‘Rencana‘.

Aplikasi integrasi dalam pe asalah falui analisis dengan kacamata sistem

dan pross akan muncul u% Y- S¢ bagaf erikut ;
= Pengenalan masaﬁéh; Hng. aﬁwﬁikoord{na5|kan

ak' dicapai bersama

= Dikaitkan tujuan yan'g
= Akan tampak-strukturnya yaitu struktur utama. Dalam hal ini mengacu konsep

Setelah adanya rencana, kemudian diperiukan adanya keterikatan tanggung jawab

(commitment), selanjutnya yakni keterkaitan dalam :

1. Penetapan prioritas, yaitu menseleksi tingkat pentingnya sasaran-sasaran yang
segera diwujudkan _
Penyediaan sumber daya, khususnya dana
Waktu, yaitu kapan dilaksanakan
Lokasi, dimana letak masing-masing sasaran yang akan diwujudkan. Apabila
dalam satu lokasi akan lebih efisien dilaksanakan dalam kebersamaan saling

_mengisi.
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Sumber daya, waktu dan lokasi diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan rencana. | |

Salah satu jenis sumber daya (selain SDM) yang relatif paling menonjol peranan
dan bengaruhnya édalah uang. Oleh karena itu, uanglah yang pada umumnya
dipakai sebagai ukuran keterkaitan, misalnya dituangkan dalam DIP.

Sumber daya disediakan, bukanhya sekaligus, melainkan d:se%aikan ifengan
kebutuhan untuk menyelesaikan keseluruhan. bagian produk; & menurut
tatanan suatu tata laksana. Bentuk keterkaitan dalam pegyedla .sumber daya

waktu dan lokasi haruslah menurut tatanan suatu .tata Iaks

e
Tata laksana yang sinkron akan menjamin kontm%s%mg& wgzaiaksanaan pekerjaan
efisiensi dalam pemakauan sumber daya dangé{ekt%s' B@?ﬁngsmya produk utama

Sa_mpar pada tahapan ,implementasi rencana dan

nﬂfehcakupi pula fungsi pengendalian yang dapat

RENCANA -

PROGRAM

— i S — f———— A — —

L 3

.
|
/X {
[ * PELAKSANAAN
' |
|

i T PENGAWASAN 4

@Petunjuk Turun Tangan

Pengendalian = Pengawasan + Turun Tangan
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Penjelasan :

1. Pekerjaan dilaksanakan dengan mengikuti rencana dan program yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini rencana yang dimaksudkan adalah Rencana Teknis,
sedang programnya adalah Program Peiaksanaan (Bisa tahunan atau Beberapa

tahunan).

2. Pengawasan dilakukan terhadap pelaksanaan pekerjaan denggn%ﬂa@
a. menjaga agar pekerjaan benar-benar dilaksanakan d ga r;r_),ei;gikuti
rencana maupun program yang telah ditetapkan, d

b. mengadakan pengamatan, seberapa ;auh ﬁgfﬁm%ﬁa@ﬁ»program yang -

4. f : data-data lapangan sepert! apa adanya,
fakta-fakta, termasuks hal,hal ataupun perkembangan baru yang belum
diperhitungkan daliréfénca ‘ ¥

aupun program

i éfbenkan hasil berupa petunjuk untuk tindakan turun tangan

Pengawasan hanya sejauh menghasilkan produk berupa petunjuk untuk

8. Yang berwenang melakukan tindakan turun tangan adalah yang bertanggung
jawab atas terwujudnya produk utama, yakni yang menjalankan “fungsi
koordinasi’. Sebagai contoh misalnya, wasit dalam pertandingan sepak bola

memegang komando (sempritan), sedang péngawasnya adalah penjaga garis.

Masukan manajemen yang menampung fungsi ‘Pengendalian®, berbentuk

terwujudnya "Tindakan Turun Tangan”.
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Tindakan turun tangan dilaksanakan dengan maksud untuk menjaga :

a. Agar pekerjaan benar-benar dilaksanakan dengan mengikuti rencana maupun
program yang teléh ditetapkan.

b. Agar rencana maupun program yang berlaku benar-benar memberikan arah

tindakan menuju terwujudnya produk utama yang dikehendaki.

5.2 Sinergi

Berfikir dan bertindak koordinatif secara utuh mulai dar

dan efisien. Dan akan lebih baik lagi apabila drlakukanﬁ%&aﬁaj@?ﬁéﬁ@gl

Teori atauv literature yang cukup jelas datam rangf%? %éia@ewhangan sinergi adalah
§e EHébltS of Highly Effective

asaan ini akan dicapai kemandirian (independen) yang disebut pula
"kemehangan pribadi* (private victory) yang merupakan inti
peumbuhan karakter. Kemudian berkembang menuju kesaling tergantungan.

b Kesaling Ketergantungan (interdependence)
Dari kemandirian berkembang menuju kesaling ketergantungan dicapai melaiui
pembentukan diri dengan 3 (tiga) kebiasaan yaitu :
Kebiasaan (4) berfikir menang-menang (sering didengar win-win solution)
Kebiasaan (5) berusaha mengerti jebih dahulu - baru dimengerti (saling
pengertian)
Kebiasaan (6) mewujudkan sinergi

Dari 6 (enam) kebiasaan itu dibungkus lingkaran yang membangun kebiasaan ke '7,
~ yaitu asahlah gei'gaji dengan pengertian membangun prinsip pembahruan din

56.
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secara seimbang dan .terus menerus. Selanjutnya pencapaian 7 kebiasaan ini
mengekspresikan “kemenangan publik” (ﬁublic victory). | |
Definisi sinergi yaitu : Keseluruhan Lebih Besar Daripada Jumlah Bagian—bagiannya,'
atau aktualisasi yang lebih sederhana lagi, bahwa 2+2 bisa = 5, bisa = 6 dan
seterusnya. ' '
Sinergi berarti bahwa hubungan satu sama lain diantara bagian- Eg

dan merupakan Kkatalisator yang dapat memberikan kekg@l
menyatukan dan juga akan menyenangkan bersama
perhatikan gambar matrik berikut :

Berusaha Meng edi
LabihDahulu .
Baru dlmangeﬂ

Datuiukian yang
Harus Didahul tkan

KEMENANGAN

PRIBADL pgy1al dengan
AkhlrDalamPikiran

\%ig(lta bangsa Indonesia sebenarnya tidak perlu terlalu terpesona dengan “Sinergi”
karena sebenarnya sejak dahulu nenek moyang kita sudah mendidik kita secara
sinergi yaitu dengan prinsip ‘Gotong Royong”.

Apabila kita menemukan pada suatu desa terbentuk arisan membangun rumah
secara gotong royong yang dilaksanakan oleh masyarakat secara kompak bersama-
sama dengan gembira penuh candaria biarpﬁn hanya didukung logistik, makanan
dan minuman apa adanya. ltulah contoh nyata “Sinergi* dari masyarakat kita yang
dilandasi oleh : Kematangan, Mental Kelimpahan dan Keyakinan yaitu :

“Keseimbangan antara keberanian dan pertimbangan, serta telah mengalir perasaan
nilai diri dan rasa pnbadl yang dalam, menyadan bahwa ada banyak diluar sana dan
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cukup bisa dibagi maupun dinikmati bersama dan sefanjutnya muncul “Kemenangan

Public atau Kemenangan Bersama" (Publid Victory).

Kemenangan publik tidak berarti kemenangan atas orang per orang terhadap orang

lain. Ini berarti keberhasilan dalam interaksi efektif yang memberikan keunturigan
bersama kepada semua pihak yang terlibat. Kemenangan publik berarti bekerja
sama, berkomunikasi bersama, membuat segalanya terjadi bersan “yang bahkan

r&; w?‘

orang-orang yang sama tldak dapat membuatnya terjadl dengan%b’é’kesja sendlrl-

mentalitas kelimpahan. )

Karakter yang kaya dalam integritas, kematanga e;ﬁ'"

memiliki kemurnian yang jauh melebihi teknﬂfét %ggg
i,

interaksi manusia.

¢ - Kematangan - ' ntara keberanian dan pertimbangan yang
“

memungkinkan fﬁengatakan apa yang perlu dikatakan, untuk

f bahwa kue kehidupan begitu terbatas sehingga kalau orang lain mendapat
\%} sepotong darinya bagianku menjadi berkurangn mari kita coba renungkan

bersama).

Didesa-desa pelosok tanah air pada umumnya masih dijaga dengan baik prinsip
gotong-royong. Tetapi kehidupan dikota khususnya kota besar sudah larut dengan
kepentingan individu dan materialistik.

Kepentingan individu lalu mengkristal menjadi kepentingan kelompok yang
berorientasi materialistik atau untuk meraih kekayaan atau kekuasaan secara
membabi buta, kemudian samipai menghalalkan segala cara, keadaan ini sangat

mengganggu pembentukan Sinergi atau gotong royong.
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Sebagai contoh kita dihadapkan ke masalah perkotaan, kemudian dengan “tujuan“
misalnya penyediaan prasarana perkotaan secara benar dan lengkap sesuai
- kebutuhan 20 tahun mendatang, maka akan nampak “strukturnya* misalnya, muncul
perlunya prasarana :
- Perhubungan (darat, laut, udara)
- Perumahan dan pemukiman, kesehatan, pendidikan, air bakujgdf:ﬁ”_“i\!fr_hbersfh.
tenaga listrik, telekomunikasi, drainase dan kanal bamlr;p s

Dari struktur utama tersebut diatas apabila dan dikaj
masing akan menampakkan struktur yang lebih ﬁl '
dan kontribusinya dalam memenuhi kebutuhafg‘*pgaéama gJzus-rkotaeln

HE» L5

ara%‘\" ergi‘ antar unsur prasarana

-

nu ?:__pemerlntahan dan pembangunan

Upaya mengembangkan “koordinasi_ss

perkotaan akan menjadl penting untu
yang efektif dan efisien. _ 3
Pengalaman disuatu kota besar mudahvm ahan tidak terjadi dikota-kota lain, yaitu

pernah terjadl dalam 1 (gsatu) tah‘ _anggaran ya:tu

35 bih tragis lagi kegiatan berikutnya untuk pemasangan pipa PDAM pada
" ruas jalan yang sama,
S
Sungguh tragis sekali dan terjadi pemborosan besar-besaran, seandainya ke empat
kegiatan itu dikoordinasikan secara sinergi maka paling tidak ada 3 (tiga) kegiatan
penggalian, penimbunan kembali, pemadatan dan pengaspalan bekas galian yang.
- dapat dihindarkan atau dihemat. Sekali lagi mudah-mudahan tidak terjadi dikota lain
dan ini semua akan dapat dihindari apabila sikap, jiwa dan integritas untuk
-Koordinasi secara sinergi“ telah mengisi sanubari, sitkap mental, perilaku dan
integritas kita bersama.
Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan prasarana transportasi jalan dan
_unsur-unsur infrastuktur pefkotaan khususnya yang terkait langsung dengan
berfungsinya prasarana jalan dan terminal ~secara optimal, maka misalnya
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pemasangan tiang telepon, tiang listrik, pedagang kaki lima, bengkei, pasar kaget
dapat dipasang atau dilakukan tidak didaerah milik jalan atau tidak di daerah

manfaat terminal.

5.3 Pentingnya Peran-peran dan Tujuan-Tujuan yang Bersifat Sinergis
Ketika kita berusaha mewujudkan visi, misi dan nilai bersama seg""‘

mulai melihat nilai dari peran-peran dan tu;uan-tu;uan yang bersﬁgt

bersaing satu sama lain. Tetapi kalau klta me aﬁ‘a‘i‘i’g ﬁéﬁ%—peran tersebut
sebagai bagian dari- suatu keseluruhan yang a ra% %g@kalt bagian-bagian itu

bekerja bersama-sama untuk menCIptakan mﬁggaméﬂféfmpahan

"'?*"-?4?"

dengan paradigma ke]aﬁgkaan' glankompetensa kita dapat memanfaatkan proses

's W
c1ptakan keberlimpahan dan sinergi. Kuncinya terietak

menang-menang unt%@n

pada pencnptaan : kesepakatan kesepakatan yang ditandasi dengan kesediaan

Fharus bergumul dengan lima unsur
sil yang'diharapkan — apa yang sedang kita coba lakukan? Hasil-hasil

A=

kapan ?

» Pedoman - apakah toiok ukur di mana kita mencoba melakukan ? Apakah nilai-
nilai, kebijakan, legalitas, etika, batasan-batasan dan tingkat-tingkat prakarsa
yang pokok yang harus kita sadari dalam upaya mewujudkan hasil-hasil yang
diharapkan itu ?

» Sumber daya — Apa yang kita miliki untuk menunjang kerja kita ?  Budget,
sistem dan tenaga manusia mana yang tersedia dan bagaimana Kkita
mendapatkannya ?

« Pertanggungjawaban — Bagaimana kita mengukur apa yang kita lakukan ?
Kriteria apa yang akan menunjukkan bahwa kita dapat meraih hasil-hasil yahg

kita harapkan' ? Apakah hasil-hasil yang diharapkan itu dapat diukur, dapat

59
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diamati, dapat dimen-g.erti atau suatu kombinasi dari ketiganya? Kepada siapa
kita harus bertanggung jawa? Kapan proses pertanggungjawaban itu
berlangsung ?
» Konsekuensi — Mengapa kita mencoba melakukan hal ity ? Apa konsekuensi
logis dan konsekuensn alamiahnya, kalau kita berhasil atau gagal, meraih hasii-
hasil yang kita harapkan itu ? . ” ‘i;%
Alasan bahwa kita dapat melakukan dan menciptakan satgwrtg §ﬁmhar>! yang

i nya “adalah

bersifat yang jauh lebih besar dari penjumlahan bagm % ]

nga?n ruang antara
3

ransangan dan tanggapan dalam diri oran -- dalam diri sendiri.

Ketika kita melakukan hal itu, kita may‘ﬁ@’“‘dalarb dkrl sendiri. Ketika kita

melakukan hal itu, kita menemukangﬁahwa‘ ﬁ%%gapat memanfaatkan anugerah-

a1 (‘H
Hlik ‘berinteraksi dengan orang lain

lain. Karena k!ta ta_,\‘ _bagalmana mendengarkan hati kita sendiri, kita dapat

ber@gﬁéﬁa&a‘%ﬁendm dan berusaha memahami orang lain. Kita dapat keluar

S

iTan diri kita sendiri dan berhenti memandang segala sesuatu yang mereka |
Z hanya sejauh bagaimana hal itu mempengaruhi kita. Kita dapat berhenti

%% untuk membereskan apa yang ingin kita bereskan.

Kita dapat berkembang melampaui tahapan yang lebih luas, dapat menghargai
perbedaan dan bersedia dipengaruhi. Karena kita memiliki inti yang tidak
berubah didalam diri kita, kita dapat bersedia untuk diubah. Kita dapat memiliki
kerendahan hati dan rasa hormat kepada orang lain. Kita dapat memandang

kelemahan-kelemahan mereka sebagai kesempatan untuk membantu, untuk

mencinta, dan memberikan pengaruh yang positif.

+ Karena kita memahami hati nurani kita, kita dapat mengetahui apa artinya
menjadi bagian dari hati nurani kolektif (collective conscience). Kita menghargai

kerjasama untuk menemukan utara yang benar dan memiliki kerendahan hati
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untuk memahami bahwa pemahaman kita sendiri mungkin dibatasi oleh proses
penulisan naskah hidup kita dan bahwa orang lain mungkin memiliki wawasan
dan pengataman yang tidak kita miliki. Kita menemukan kepuasan mendalam
dalam upaya menciptakan visi dan nilai-nilai bersama yang membuat kita

semakin mampu untuk meraih hal-hal yang utama secara bersama-sama.

’\a"""-

+ Melalui kehendak bebas kita, kita dapat berusaha untuk mn;;a afﬂkehendak

bersama yang saling .tergantungan (interdependent w;H pat sepakat

untuk bekerja bersama-sama dengan - dasar“

mewujudkan tujuan-tujuan yang berharga. Klt$ é’w pat!i;
‘!.

struktur dan sistem yang mendukung usahﬁsa@%&gﬁﬁ@salmg tergantungan

ng henang, guna

proses pemecahan masalah.

Anugerah kemampuan yang saling tergantungan ini membuat kita semakin
mampu untuk meciptakan hubungan-hubungan yang kaya, membuat kita
semakin mampu jujur dan berkomunikasi secara otentik. Kita dapat
mempraktekkan kesaling tergantungan yang bersifat sinergis dan efektif. Kita
dapat bekerja bersama-sama secara efektif untuk mencapai tujuan-tujuan
bersama. Kita dapat menciptakan tim-tim yang kuat yang dibangun atas dasar
kekuatan masing-masing pribadi di dalam tim itu yang membuat kelemahan
mereka menjadi tidak relevan. Kita dapat secara bersama-sama mendahuiukan

hal-hal yang utama dalam cara-cara yang efektif.
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PELATIHAN KEPALA PROYEK
PEKERJAAN SUMBER DAYA AIR

MODUL : PMW — 02 /

MANAJEMEN PELAKSANAAN KONSTRUKSI

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Y] DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
PUSAT PELATIHAN JASA KONSTRUKSI 5

MODUL : PMW — 02 : MANAJEMEN
PELAKSANAAN KONSTRUKSI

< Membekali Kompetensi Manajerial dengan ﬂ
penekanan pada DOMAIN AFFEKTIF '
% Tidak Meninggalkan Kognitif dan Psychomotoric
+ Fungsi Manajemen Pelaksanaan Konstruksi
1. PMW - 08 = Fungsi R & D (Investigasi dan Rekayasa Lapangan
2. PMW - 10 = Perencanaan dan Pengorganisasian S
3. PMW — 09 = Tahapan Pelaksanaan / Metoda Kerja
4. PMW - 12 = Pengendalian Biaya, Mutu dan Waktu :
5. Modul lainnya sebagai unsur dalam satu kesatuan

TN

R et

OHT 1-01




PELATIHAN KEPALA PROYEK
PEKERJAAN SUMBER DAYA AIR

MODUL : PMW — 02

MANAJEMEN PELAKSANAAN KONSTRUKSI

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
| BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

PUSAT PELATIHAN JASA KONSTRUKSI

Panduan Simulasi
Dalam OHT PMW - 02 : Manajemen Pelaksanaan Konstruksi, ada 2 simulasi yang

harus dimainkan oleh para Instruktur / Widyaiswara. Sehubungan dengan itu

diharapkan panduan simulasi secara singkat ini dibaca dan dipahami lebih dahulu.

1. Pembuktian "Rumus” OHT 3-09
Dipilih 3 atau 4 peserta, kalau ada 1 (satu) orang perempuan, kemudian dibagi
lembar pertanyaan yang perlu diisi :
Pertanyaan (= OHT3 - 09 §1)
1. Gambar Apa ?

2. Masalah o
- Tanda .............pada soal nomor 2 masalah diisi misalnya - ar, atau padi

atau lalu lintas atau listrik atau bermacam-macam pilihan.



- Kemudian peserta disuruh :
a. Menjawab pertanyaan no. 1 secara singkat
b. “Menuiis sesuai keinginnannya atau pendapatnya tentang masalah (yang

ditulis).

Diupayakan jawaban péserta dtulis diatas kertas transparan, kemudian masing-

masing ditayangkan dan dibacakan.

Pelajari jawaban masing-masing :

a. Jawaban pertanyaan no. 1 di perhitungkan sama.

b. Jawaban pertanyaan nomor 2 diperhitungkan berbeda-beda.

Untuk ményamakan jawaban nomor 2 masalah ... .
' dikaitkan dengan tujuan.

Misalnya : masalah "AIR" dikaitkan tujuan : membendung "AIR” sungai X untuk

mengairi sawah seluas 1000 Ha.

Pertanyaan selanjutnya : Apa yang harus dilakukan agar tujuan terwujud

diharapkan ada suatu jawaban yang nampak strutktumya dan kemungkinan

sama atau mendekati sama dan akan mudah disepakati bersama.

2. Simulasi OHT 4-06 (Membaca Paradigma dengan membagikan 2 (dua) gambar
kepada 2 (dua) kelompok kecil peserta yang berbeda, masing-masing kelompok
kecil misalnya baris paling kiri ke belakang di bagi gambar no. 1, sedangkan baris

kebelakang paling kanan di bagi gambar nomor 2.

Perintahkan anggota 2 kelompok yang menerima gambar untuk mengamati
gambar yang dipegangnya selama 5-10 detik.

Kemudian tayangkan OHT 4-07, dan tanyakan kepada pemegang gambar. Dalam
hal ini kemungkinan akan muncul 2 pendapat dengan bukti ini dapat dilanjutkan

penjelasan bagaimana uniknya paradigma masing-masing orang.







PMW — 02 : \
MANAJEMEN PELAKSANAAN KONSTRUKSI

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU) )
SETELAH MODUL INI DIPELAJARI, PESERTA A
MAMPU MENGEBANGKAN SISTEM MANAJEMEN
PELAKSANAAN KONSTRUKSI SUMBER DAYA
AIR, SECARA EFEKTIF DAN EFISIEN DALAM
LINGKUP TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

OMT 1-02

TUJUAN INSTRKSIONAL KHUSUS (TIK)
SETELAH PELATIHAN INI SELESAI DILAKSANAKAN PES

MAMPU :

1. MENJELASKAN PRINSIP-PRINSIP MANAJEMEN
PELAKSANAAN 4

2. MENGEMBANGKAN SISTEM MANAJEMEN PELAKSANAAN /
KONSTRUKSI YANG MENGACU KEPADA TUJUAN DAN =~
STANDAR KINERJA YANG DITENTUKAN DENGAN
BERBAS!S KOMPETENSI

3. MENGELOLA PROSES, MUTU DAN WAKTU, SDM
PROFESIONAL, PERUBAHAN PARADIGMA, KONFLIK

4. MENGATASI HAMBATAN PELAKSANAAN PEKERJAAN ]
MENGACU SOLUSI FUNDAMENTAL DAN BERWAWASAN -~
KEWIRAUSAHAAN

5. MENGELOLA SUMBER DAYA UNTUK PELAKSANAAN
,*PE__I‘;ERJAAN KONSTRUKSI

OHT 1-03

MODUL PMW - 02 Manajemen Pelaksanaan Konstruksi



“HAKEKAT MANAJEMEN

KEMAMPUAN MENGELOLA

SUMBER DAYA (SD) dan WAKTU (T) : j.

% UNTUK MENCAPAI TUJUAN YANG DITENTUKAN 3\
+ MELALUI/ BERSAMA ORANG (LEMBAGA) LAIN,
+ SECARA BERDAYA GUNA DAN BERHASIL GUNA, N
+ PRODUKNYA BERFUNGSI SEBAGAIMANA - )
SEHARUSNYA.

e e T e
St e

CQHT 2-01

FUNGSI MANAJEMEN

1. HENRI FAYOL
P.0.C.C.C
2. LUTHER M. GULLICK
P.O.S.D.C.R.B.
3. GEORGE R. TERRY

OHT 2-02
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CAMOGARAN UMUM POE]

g i
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OHT 2-04
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AKAN BERFUNGS! DENGARN BAIK, APABILA TERJADI
HUBUNGAN DAN KOMUNIKASI ANTAR MANUSIA.

OHT 2-086
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X i "
3
e

PERANGKAP AKTIVITAS YANG
DAN LEBIH KERAS UNTUK

TETAPI JIKA TANGGA TERSEBUT TIDAK

MUDAH SEKALI TERPERANGKAP DI DALAM
MENGHARUSKAN BEKERJA LEBIH KERAS LAGI

MENAIKI ANAK TANGGA KEBERHASILAN.

F‘é\-

BERSANDAR PADA DINDING YANG IR
“BENAR” MAKA SETIAP LANGKAH YANG KITA | ))
AMBIL CUMA MEMBAWA KE
TEMPAT YANG SALAH DENGAN LEBIH CEPAT. | \,
)
\\
OHT 3-01&:;
MELETAKKAN PADA DINDING YANG BENAR [3imis) \%\\
I - \‘f\}\\t\;\i\
2 N A S S T FE l"{;ﬁq\_
o T oD IlLi i; ‘Q&XA
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2 g ;g
A3 fﬁ )
i\\
)

OHT 3-02
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' MENGENAL SISTEM

PADA DASARNYA HIDUP DAN KEHIDUPAN Di
DUNIA INI SERBA SISTEM DAN KARENANYA
PERLU MENGENAL SISTEM SECARA
MENDASAR

- SISTEM ADALAH SATUAN DINAMIS YANG

TERDIR!I DARI SEKELOMPOK UNSUR YANG
SALING BERINTERAKSI DENGAN BERBAGAI

OHT 3-03

+ INTERAKSI UNSUR-UNSUR SISTEM TAMPAK DALAM
BENTUK :
1. SALING BERHUBUNGAN
2. SALING KETERGANTUNGAN / KETERKAITAN

3. SALING MELENGKAPI

* UNSUR-UNSUR SISTEM BERINTERAKSI DENGAN :
1. KEKUATAN / KEKUASAAN
2. STRUKTUR
3. HIRARKI/ TINGKATAN

OHT 3-04
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ANALISIS SISTEM

AKAN MENGHASILKAN : \
a. TINGKATAN SISTEM 2
- DIBAWAH SUATU SISTEM ADA SUB SISTEM <
DIBAWAH SUB SISTEM KATAKANLAH SUB-
SUB SISTEM

- DIATAS SUATU SISTEM ADA SISTEM YANG
LERTH LUAS DAPAT DISEBUT SUPRA SISTEM

b. UNSUR

PEMBONGKARAN AKAN MENGHASILKAN
KELOMPOK UNSUR-UNSUR YANG
MENCERMINKAN ADANYA STRUKTUR FUNGST /
TUGAS DAN TUJUAN UNSUR SISTEM '

OHT 3-05

MANAJEMEN KONSTRUKS)

KEY AREA OF CONBTRUGTION MANAGEMENT
KECARA UMUM YANG HARUS DIKUADA| BECARA
“MANDATORY™ { TANDA ——=4 DAN SECARA"OPTIOMAL" (TANDA= = = },

Digamiarkan sebagai berikut -

g T "

OHT 3-06
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_______________
|
\
!
SIDDING
COMMITTEE

Constriction

)

_____________________ -~ {{
supER. CONTRAC- Marnajeman it
o Sha Pelaksanaan Pekerjaan \
P
-
OHT 3-07

TENTANG : TUJUAN

RUMUS S
Y
1. MASALAH AKAN MENAMPAKKAN STRUKTURNYA Vi
APABILA DIKAITKAN DENGAN TUJUAN (1/
atau %
2. MASALAH DIKAITKAN DENGAN TUJUAN AKAN H})
TAMPAK STRUKTURNYA '\\
maka %}j
SETIAP KALI AKAN BERTINDAK HARUS JELAS {f
DAN PASTI TUJUAN YANG AKAN DICAPAI )
- J
%}.\\C\:} E//
TS l\; OHT 3-08
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SIMULASH
PEMBUKTIAN RUMUS 11111

BACA: PENDUAN ¢
SIMULASI /

PERTANYAAN

. GAMBAR APA . . ... ?

2. MASALLH ; 3

:\“‘7ﬁ\\‘7—'-'£f i,

= = A
. - \
Gy P
S OHT 3-09 St
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BAGAIMANA MATA MENRNGKAP tUsupiva  BENDA pan
MEMAPARKAN KEMBALI KEDALANM RENTUX GAMEAR DI DALAM
rongar MATR  eervanesunc bensan MewcixuT: " PLA
TERTENTU *  vaus 7TELAW TERBENTUK SECekA BIOLOGIS
DAW BERLAKY SAMA BNGI SETIAP MANUSIA  NORMAL )

OHT 3-09 32

b, MRSALAH orranckae oewsas PIKIRAY :

5 QITANGKAP DAN HIPAPARKAN KEMBAL?  ----ro- ¥

HASILNYA AKRN .BEHBEDR. SESUAl DENGRR KEIMGINAM
YAHG ADA DRLAM PIKIRAW MASING-MASIHG.

o KENYATAAN TNl YANG MENJRDL RIMTAHGGH,
SERANJUTNYA KRITERIA BEWAR DAY LENGXAP

wmeeanor “RELATIF
w untux " MENGATASI PERBEDAAN °.

--------- > PLRLU DIKAITKAN £apA : TUJUﬂR i

YANG SAHA YANG HF'RUS ADR DALAM
PIKIRAN MASING-MASING.

OHT 3-0883

MODUL PMW - 02 Manajemen Pelaksanaan Konstruksi




_ =)
1. INCIVCIU { KELOMPOK { GOLONGAN _
M | 2 sersama MASING-MASING | |PERLU PALING TIDAK
M £ 3 KESEPAKATAN
A T * MELAKUKAN
My KEGIATANITUGAS 1. TUJUAN YANG
N P J YANG BERBEDA- HENDAK DICAPA|
1T Hioue U I sermesamaaT™N_ | . B sl 1), BERSAMA
S| ADA KEMAUAN Uf| sereancsa H 2. MENGENAL :
||} axacreran /TN & fb sernEcara S e MASALAH YANG LANGSUNG
TERKAIT PADA
A I N KONTRIBUSINYA TUJIAN BERSAMA
* SESUAI TUJUAN 3. MENGENAL FUNGSI
! BERSAMA YANG DAM KONTRIBUSINYA
INGIN DICAPAL MASING-MASIHG
MODAL
DASAR
KOORDINASI SECARA SINERGI
[
OHT 3-10

a. PENGENALAN MASALAH

MASALAH,

. DIKENAL SECARA

BETAR. = APABILA DIKENAL SAMPAI

STRUKTURNY A ——————=KEMUDIAN TERLIHAT

BAGIAN ~ 2 MASALAH, ===t SELANJUTNYA AKAN TAMPAK

HIRARKI, ————— VAT SALAH SATU

TERTINGG|, ——————" DANSELEBHNYA

LEBIH RENDAH === ¥AITU LEBIM RENDAH

- SATU TINGKAT
- DUA TINGKAT
- TIGA TINGKAT ..... DST

OHT 3-11
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MASAILAH
MENAMPAKKAN STRUKTURNYA TUJUAN
BAGIANMASALAH  _____ SARAN-SARAN
Fuics) HIRARKE '
TERTINGC! TERTINGG] b SASARAN POKOK
SELEBIHNYA ——> SASARAJ TOK POKOK
LEBIH RENDAH | FENUNJANG)
KUMPULAN _ KUMPULAN SASARAN
FUNGSIFUNGSI - T SASARAN POKOK DAN
PENUNJANG
BERFUNGSINYA
PRODUK OHT 3-12

APABILA DITINJAU DARI SUDUT “FUNGSI” MAKA
BAGIAN MASALAH YANG MEMPUNYAI :

TINGKAT KEPENTINGAN TERTINGGI
BERARTI MEMPUNYAI FUNGSI YANG

RELATIF PALING LANGSUNG DALAM MEMENUHI
- TUJUAN

OHT 3-13
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BISA JUGA DIARTIKAN MEMPUNYAI
“TINGKAT PRIORITAS PALING TINGGI”

DAN BAGIAN MASALAH SELEBIHNYA
MEMPUNYAI TINGKAT

“PRIORITAS LEBIH RENDAH”

LEBIH RENDAH SATU TINGKAT, DUA
J TINGKAT, DST

OHT 3-14

MANFAAT PENGENALAN
STRUKTUR MASALAH

i

DAN MEMUNGKINKAN DIJABARKAN KE BERBAGAI

(SIAPA MENGERJAKAN AFPA)

PENGENALAN MASALAH SECARA BENAR DAN LENGKAP
SELAIN MEMPERMUDAH TERCAPAINYA KESEPAKATAN

YANG MENDASAR, JUGA MENGETAHUI STRUKTURNYA

FUNGS| DAN KONTRIBUSINYA SEBAGAIMANA MESTINYA

OHT 3-15
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TENTANG KINERJA

PRESIDEN BESERTA SELURUH JAJARANNYA
SAMPAI LURAH

DITUNTUT KINERJANYA YANG TERUKUR DENGAN
INDIKATORNYA

TERMASUK KEPALA PROYEK !!!l
APA ITU KINERJA 1]

HARUS JELAS, LUGAS, TERUKUR

OHT 3-16
B REFLEKSI - | : .
EvALUASL | .. omigiNaSK KEPRIBAGIAN. .- 8
TSR B GERAKAN e

SINTESA - TERAMPIL - KEBIASAAN L 5

ok GERAKAN. . ) - HOMNSEP.
ANALISIS. . MELATIH DIRI: BRI 4

! . GERAKAN SELARAS j " PENGAKUAN

APLIKASI KONSEP TEORI - DRI 3

GERAKAN DASAR ) N}

TANGGAP
MEMAHAMI YANG DISADARI z

MENGETAHUI GERAKAN - : KESADARAN
MENIRUKAN MENERIMA, 1
KOGNITIF PSYCHOMOTORIK AFFEKTIF LAPIS
\ /El /
@ -
- ._____,_#%__m S
KOMPETENSI
OHT 3-17
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PERBEDAAN ORIENTASI PENGELOLAAN USAHA

Orientasi Kesempatan
(Opportunity)

Orientasi Kompetensi
(Competence)

&
LY

Berjangka pendek dengan model
pengembangan reaktif

Berjangka panjang dengan model

pengembangan proaktif

Tidak ada pedoman masa depan. asal
1 survive

Fedoman jelas, penekanan pada

strategi pertumbuhan

Beresiko tinggi dengan kendali
manajemen yang rendah

Resiko terkalkuiasi dengan
manajemen terkendali

Tergantung pada kekuatan penguasa
yang menjadi keneksinya dan
keunggulan komparatif

Berdasarkan kompetensi dan

keunggulan kompetitif

=angat rentan terhadap turbelensi
"“ ) :

Memiliki ketahanan terhadap

berbagai perubahan perekonomian

Sumber : Alvin Toffler. Futuris Edge, 1995

OHT 3-18

KOMPETENSI DASAR SISTIM MANAJEMEN
mampu Mengelola :

<+ PROSES

<+ MUTU DAN WAKTU
<+ SDM PROFESIONAL

< KONFLIK

** PERUBAHAN PARADIGMA

OHT 4-M1
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a. PROSES

INPUT @ OUTPUT

b. PROSES PELAKSANAAN TUGAS

ie.n\A
/Q ~—P» Py (PRODUK UTAMA}

iM e PENGATURAN

T

INPUT MANAJEMEN

1. TUGAS
2, KOORDINASI
3. LIMITASI
4. DINAMIKA MANUSIA

OHT 4-02

REVOLUSI KUALITAS DI JEPANG
INTINYA antara lain :
< LAKUKAN TERBAIK DARI AWAL
% PRODUKTIVITAS DENGAN NOL KESALAHAN
<+ TERCAPAI 160% KEPUASAN PELANGGAN

DICAPAI
DENGAN

~—==] DENGAN

*+ PERBAIKAN SECARA TERUS MENERUS tentang Desain, Sistem Kerja
dan Proses Produksi, dil

% Didukung
- Pemberdayaan Karyawan Garis Depan
- Organisasi— Datar — Melehar
- Komunikasi dan Informasi Horizontal dan Vertikal berjalan mulus

- Transformasi Gaya Manajemen Hirarki Atas Bawah yang Otoriter
menjadi :

=EGAYA MANAJEMEN DEMOKRASI, TRANSPARAN,
Dan PROFESIONAL
OHT 4-03
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TENTANG WAKTU

« PEMBAHASAN DAN PEMANFAATAN
WAKTU SUATU KEHARUSAN UNTUK
EFISIENSI untuk mencapai EFEKTIVITAS
segala aspek KEHIDUPAN

« KURANG DISIPLIN TERHADAP WAKTU
menimbulkan
- Keterlambatan Berangkai

- Kenaikan Biaya

D Perubahan Cost Benefit Rasio

OHT 4-04

1. STANDAR KUALIFIKAS| SDM A
- Profesional Bidang Tugas, yaltu apabila SDM tersebut menempatkan dirinya
dalam melakukan tugas peketjaannya betul-betul menghayati sebagai:

* Pangglian Hidup

* Panggilan Profesi, dan

* Panggilan Pengabdian dengan ‘DEDIKASI” menghasilkan produk terbaik
pada “SAAT ITU” (tidak pernah merasa puas) yang dijiwai etlka profesi dan
peduli lingkungan

Dengan dilandasi aspek Kompetensl yaitu :

* Pengetahuan Bidang Tugas

* Keterampllan Bldang Tugas, dan

* Sikap mental perilaku deml terwujudnya kualitas dan kuantitas Tugas

Dalam hal ini pengetahuan, keterampilan dan sikap mental adalah aspek penting-
sebagai “PONDASI” di mana kualitas profesionalisme itu dikembangkan.

OHT 4-05
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SIMULASI
MEMBACA PARADIGMA DENGAN
MEMBAGI DUA GAMBAR KEPADA
DUA KELOMPOK KECIL BERBEDA

S

OHT 4-08

OHT 4-07
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PERUBAHAN PARADIGMA
BERPUSAT PADA PRINSIP

DIMALAM HARI ... AKAN TERJADI TABRAKAN DI LAUT !!!!

7 ANTARA KAPAL PERANG dengan MERCUSUAR,

SIAPA YANG AKAN MENGALAH 7?7?

N -
' OHT 4-08

SUMBER KONFLIK

PRIBADI (tdk diuraikan)

PROFESSIONAL terdiri:

1.PERWUJUDAN SASARAN TERIKAT WAKTU
2.PERANAN MASING - MASING

3.PROSEDUR :

MODUL PMW — 02 Manajemen Pelaksanaan Konstruksi




MENGELOLA HAMBATAN
PELAKSANAAN TUGAS !!I!

OHT 4-10

- _DISIPLIN KEAHLIAN PRIBADI A=

TINDAKAN B. SOLUSI
MENURUNE AN L. SOLUSI SINPTOMATIEK
« MENGRIKIS | VMM T)

™ * VISL ASI

/ *, * TUTUAN PEL AN-PEL AN
/N ¥

VISK, MISTm—pel @
TEGANGA

TUIUAN el @ KECEMASAN “— N —» KREATIF
! i P j/o“o\l_ n

low T

! KEPERCAVAAN DALAM  REALETA ANDA SAAT

f : KETIDAKBERDAYAAN ATAU  INI
[ ’,_,_r:’>- BN
REALITAS ' MELENCERG

SAATINE /N * f

N

2. KONSISTEN 2. SOLUSI
FENGHAMBAT FUNDAMENTAL
MEWUJUDKAN » MENDASAR
[ J’ l I . IST » BUTUHSD & WAKTU
S I N sy « KONSISTEN VA T
SMz ... e TUIMTAN

SUMBER PETER M SEMIE DISIPLIN KELIMA

OHT 4-11

MODUL PMW — 02 Manajemen Pelaksanaan Konstruksi




DAHULUKAN / PRIORITASKAN YANG UTAMA

URGEN TIDAK URGEN %&\

selasai

] .
+  Krisis-krisis « Obsesi \
+ Masalah mendesak « Filosofi
- Proyek, rapat. persiapan yang » Kohsep

+ Instruksi-Instruksi sekarang harus

P

E

H

' dikejar batas waktu - Manajemen terdiri T
1 ]+ Menyesuaikan target yang - Rencana matang

: terlambat - Pelaksanaan tepat s

- Pengawasan Ketat
- Teknik manajemen
+ Pemberdayaan dan pembinaan

T
v I v
o . Gangguan-gangguan, beberapa + Hal-hal remeh
: panggilan telepon + Surat-surat remeh
+ Beberapa surat menyurat, - Beberapa panggilan telepon
P beberapa taporan ' - Kegiatan pengisi wakiu
+ Beberapa rapat + Kegiatan “pelasian”

+ Banyak urusan mendesak

+ Banyak kegiatan sosial
kemasyarakatan

W 2 —-— = T m v = p g~ - z

URGEN TIDAK URGEN OHT 4-12

Profil seorang Wirausahaan

Karekteristik Profil

Ciri Wirausahaan yang Menonjel

Berprestasi Tinggi

Mereka lebih suka bekerja dengan para ahii untuk -
metnperclah prestasi

Pengambil Keputusan

Mereka tidak takut mengambil resiko tetapi akan
menghindar) reslko-resike bilamana dimungkinkan

Pemecah Masalah

Mereka cepat mengenali dan memecahkan masalah yang
dapat menghalangi kemampuannya mencapai tujuan

Pencari Status

Mereka tidak akan memperbolehkan kebutuhan akan
status mengganggu misi bisnisnya

Tingkat Energi Tinggi

Mereka berdedikasi dan bersedia bekerja dengan jam
keria yang panjang untuk membangun bisnisnya

Percaya Diri

Mereka mengandaikan tingkat percaya dirinya yang tinggi
dalam mencapai suksas

lkatan Emosi

Mereka tidak akan memperbolehkan hubungan emosional
mereka mengganggu sukses bisnisnya

Mereka menganggap strukiur organisasi sebagal suatu
halangan bagi sasaran yang ingin dicapainya.

Sumber = THE VEST-POCKET ENTERPRENEUR. by David E. Rye

OHT 4-12
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| MENGELOLA
SUMBER DAYA PROYEK

- BATASAN LOKASI PROYEK

- LOKASI/ TOPOGRAFI,
KETERJANGKAUAN
KETERSEDIAAN

- RKL & RPL

- GEOTEKNIK,
~- CUACA, DLL

OHT 5-

« BATASAN PERATURAN

- PELEDAKAN
- KETENAGA KERJAAN

- RETRIBUSI DAN PAJAK-PAJAK

OHT 5-02
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NAKEKAT KOORDINASI

* MODAL UTAMA MELAKUKAN ROORDINASI :
- Hidup Memerlukan f3anyak Kesempatan paling tidak ada 3 kescpakaran yaitis :
« Tujuan yang hendak dicapai bersama,
. Mengenal struktur masalah vang langsung terkait pada tujtan bersama.
. Mengenal fungsi dan komsibusi masing-masing.
> Mengenali : TAHAPAN, BATASAN dan SIFAT Koordinast.
- Simpul-simput ( kompanen sistem ) berfungsi dan bergerak dalam "KEBERSAMAANT.

= MAMPL MENGAPLIKASIKAN KERANGRA ACUAN 5B

- KOORDINASI N
« INTEGRASI . SINKRONISASE _L IMPLEMEN | ASE
241 AM PERMASALAHAN DALAM TATA LAKSANA PELAKSANAAN PERGENDAR AN
WUIUDNYA - WUILDNYA - DT
REMCANA PROGRAM DULAPORKAN

TANCAN

ANALISISNYA
'

ANALSSISNY A

PENGAWAN S

1 4 5 3 7 h] [l
AKAN RINCIAR | Slata TINETA | RArAN EEAY) waparu-
TAMPAR | STRUK- | BERBUAT  PAN ALAKL- HaN
SLRUL- | TV = ATAFME-  PERWUL Xan SIMWR
TJREYA { 84 S4- KAMISME- | AN Ga¥hn

RAN NYA SASARAN
)

Berusaha Mengerti _ —
LabihDabiski Wujudkan Sinergi

Baru dimengert;

KEMENANGAN
PUBLIK

Wenang/Menang

Kemandirian

1
Dahwlukan yang
Harus Didahuiukan

KEMENANGAN
PRIBADI

Mulal dengan
AkhirDalamPikiran

Jadilah
Proakdif

Sumber ;
7 Habits oleh :
Stephen R. Covey
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TERIMA KASIH
'SAMPAI JUMPA
di lain waktu ....

OHT 6-03
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